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xABSTRAK
Nama : Abd. Rahim R
NIM :  50600111050
Fak/Jur :  Dakwah dan Komunikasi/ PMI  Kons. Kesejahteraan Sosial
Judul  Skripsi : “Eksistensi Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Sebagai Lembaga Penanggulangan
Bencana”
Penelitian ini berjudul ‘Eksistensi Taruna Siaga Bencana Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar Sebagai Lembaga Penanggulangan Bencana’
mengemukakan dua rumusan masalah yaitu Bagaimana strategi dalam memperkuat
eksistensi Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam
upaya penanggulangan bencana? dan Bagaimana prospek Taruna Siaga Bencana
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, berdasarkan pada rumusan masalah
tersebut, penelitian ini bertujuan yaitu untuk  mengetahui eksistensi taruna siaga
bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai lembaga
penanggulangan bencana.
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan
beberapa informan untuk melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang
digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan
langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan
sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan
untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data dilakukan melalui field
research melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dalam memperkuat eksistensi
taruna siaga bencana UIN Alauddin Makassar adalah dengan melalui kegiatan-
kegiatan pelatihan secara rutin agar masyarakat dapat merasakan keberadaanya dan
prospek taruna siaga bencana UIN Alauddin Makassar sebagai lembaga pendidikan
dan lembaga penanggulangan bencana adalah memiliki peluang besar untuk bekerja
pada instansi pemerintah maupun non pemerintah.
Implikasi penelitian yaitu taruna siaga bencana UIN Alauddin Makassar harus
lebih nenunjukkan eksistensinya dengan meningkatkan kinerjanya. Strategi
peningkatan sumber daya manusia sangatlah penting olehnya itu perlu kegiatan-
kegiatan seperti latihan rutin agar taruna siaga bencana UIN Alauddin Makassar lebih
siap menghadapi apabila terjadi bencana yang akan datang, membangun rasa saling
memiliki dan rasa tanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama, dan penelitian  ini
dapat dikembangkan lagi  oleh peneliti yang lain secara tuntas.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa telah dilengkapi dengan
berbagai potensi dan kemampuan. Potensi itu merupakan anugerah Allah kepada
manusia yang semestinya dimanfaatkan dan dikembangkan tidak boleh disia-siakan.
Disamping memiliki kesamaan dalam sifat dan karakteristiknya, potensi tersebut juga
memiliki tingkat dan jenis yang berbeda-beda. Pendidikan dan pengajaran pada
umumnya berfungsi untuk mengembangkan potensi tersebut agar menjadi aktual
dalam kehidupan sehingga  berguna bagi orang yang bersangkutan, masyarakat dan
bangsanya serta menjadi bekal untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
Usaha untuk mewujudkan anugerah potensi tersebut merupakan konsekuensi
dari amanah Tuhan Yang Maha Esa. Dalam pendidikan nasional, manusia memiliki
peranan yang strategis yaitu sebagai subjek pembangunan. Untuk dapat
menyelesaikan perannya sebagai subjek, maka masyarakat Indonesia dikembangkan
menjadi manusia yang utuh melalui pengembangan potensi yang dimilikinya.
Pendidikan formal mengembang tugas dalam mengembangkan potensi
masyarakat Indonesia sehingga menjadi manusia yang utuh dan sekaligus merupakan
sumber daya pembangunan. Pendidikan nasional berusaha menciptakan
keseimbangan antara pemerataan dan keadilan. Pemerintah berusaha memberikan
kesempatan dan keadilan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik disemua
lapisan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan tanpa dihambat oleh perbedaan
2jenis kelamin, suku, budaya dan agama akan tetapi memberikan kesempatan yang
sama.1
Allah SWT telah menerangkan pentingnya menuntut ilmu pengetahuan dalam
QS. Al-Mujadilah/58: 11 sebagai berikut :
                   
Terjemahnya:
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.2
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa menuntut ilmu adalah sangatlah penting
dalam kehidupan ini dan Allah SWT akan meninggikan derajat bagi orang-orang
yang berilmu pengetahuan. Keberadaan Taruna Siaga Bencana di Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah salah satu
upaya masyarakat dalam menuntut ilmu/keterampilan di bidang penanggulangan
bencana dan pelayanan sosial yang sangat relevan dengan profesi pekerjaan sosial
yang nantinya akan menghasilkan sarjana muslim yang memiliki pengetahuaan
tentang pengembangan masyarakat dan memiliki kemampuan professional dalam
menata masyarakat berdasarkan konsep-konsep Islami yang dilandasi dengan teori
pekerjaan sosial.
Menurut Sainsbury, Professor dalam Sosial Administrator di Inggris yang di
kutip oleh Adi Fahruddin menyatakan bahwa dalam arti yang sangat luas, pelayanan-
pelayanan sosial adalah pelayanan yang digunakan untuk semua (communal service)
yang berkepentingan untuk memenuhi kebetuhan-kebutuhan sosial dan mengurangi
1Azhar Arsyad. Profil UIN Alauddin, (Makassar : Alauddin Pres 2006-2007)
2Departemen Agama RI. Qu’ran Tajwid dan Terjemahnya. (Mataram: Maghfirah Pustaka
2006), h. 543
3jenis-jenis masalah sosial tertentu khususnya, kebutuhan-kebutuhan dan masalah-
masalah yang memerlukan penerimaan publik secara umum atas tanggung jawab
sosial dan yang bergantung pada pengorganisasian hubungan-hubungan sosial untuk
pemecahannya.3
Pelayanan-pelayanan sosial ini menurut Sainsbury, meliputi kesehatan,
pendidikan, pemeliharaan penghasilan perumahan dan pelayanan sosial personal.
Dolgoff dan Feldstain mengatakan bahwa cara yang paling sederhana untuk
menyatakan pelayanan sosial adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Lembaga-lembaga Kesejahtraan Sosial. Tetapi mereka juga mengakui bahwa hal ini
tidak memuaskan karena tidak semua pelayanan sosial dilakukan oleh Lembaga-
lembaga Kesejahtraan Sosial. Misalnya, ada pelayanan-pelayanan sosial yang
diberikan oleh Departemen Pertahanan yang bukan merupakan Lembaga
Kesejahteraan Sosial. Pelayanan sosial dapat ditafsirkan dalam konteks kelembagaan
sebagai terdiri atas program-program yang disediakan berdasarkan kriteria selain
kriteria pasar untuk menjamin tingkatan dasar dari penyediaan kesehatan, pendidikan,
dan kesejahteraan, untuk meningkatkan kehidupan masyarakat dan keberfungsian
sosial individu. Untuk memudahkan akses pada pelayanan-pelayanan dan Lembaga-
lembaga pada umumnya, dan untuk membantu mereka yang berada dalam kesulitan
dan kebutuhan. Sedangkan Pekerjaan Sosial adalah orang yang melaksanakan
pekerjaan sosial sebagai profesi secara profesional yaitu mereka yang mengikuti
pendidikan pekerjaan sosial di suatu Lembaga Pendidikan Tinggi Pekerjaan
Sosial/Kesejahteraan Sosial.
3 Adi Fahrudin. Pengantar Kesejahtraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama  2012)
4Menurut Farley pekerjaan sosial berusaha untuk meningkatkan keberfungsian
sosial individu, secara sendiri-sendiri atau dalam kelompok dengan kegiatan-kegiatan
yang dipusatkan pada hubungan-hubungan sosial mereka yang merupakan interaksi
antara orang lain dan lingkungannya. Kegiatan-kegiatan ini dapat dikelompokkan
menjadi tiga fungsi yaitu pemulihan kemampuan yang terganggu, penyediaan
sumber-sumber individu dan sosial dan pencegahan disfungsi sosial. Siporin
mendefinisikan pekerjaan sosial sebagai metode kelembagaan sosial membantu orang
untuk mencegah dan memecahkan masalah-masalah sosial mereka.4
Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar adalah relawan yang terdiri dari Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi yang memiliki kepedulian dan aktif dalam penanggulangan bencana
bidang bantuan sosial.
Eksistensi Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar yang dibentuk sekitar 5 tahun silam, telah banyak melakukan
pelatihan penanggulangan bencana dan menjadi salah satu organisasi sosial yang
dikukuhkan oleh Menteri Sosial Republik Indonesia yang dikenal dengan  nama
Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar dan merupakan
salah satu satuan/kompi dari Taruna Siaga Bencana Dinas Sosial Provinsi Sulawesi
Selatan.
Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar
merupakan salah satu potensi pendukung dalam memberikan bantuan dan pelayanan
sosial kepada korban bencana. Proses pembelajaran/dasar-dasar pendidikan ke-
TAGANA-an diperoleh melalui latihan rutin dan praktek langsung dalam setiap
4Adi Fahrudin. Pengantar Kesejahtraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama  2012) , h. 50
5kejadian/peristiwa bencana di Sulawesi Selatan pada umumnya dan Kabupaten Gowa
khususnya.
Kehadiran Taruna Siaga Bencana Kompi UIN Alauddin Makassar merupakan
kekuatan penunjang dan pendukung dalam penanganan bencana di Provinsi Sulawesi
Selatan. Anggota Taruna Siaga Bencana Kompi UIN Alauddin Makassar merupakan
Mahasiswa pada Jurusan PMI/Kessos dan sebahagian sudah menyandang gelar
Sarjana Sosial Islam. Berbagai upaya dilakukan dalam pengembangan keanggotaan
Taruna Siaga Bencana Kompi UIN Alauddin Makassar masih memprioritaskan pada
Mahasiswa dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi terutama pada Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi Kesejahtraan Sosial yang sangat
relevan dengan profesi pekerjaan sosial.
Komponen peralatan yang disediakan bila mana terjadi bencana yang
seharusnya selalu siap untuk digunakan pada saat bencana, sejauh ini belum
memenuhi standar. Selain itu instruktur yang bergerak dibidang ke-TAGANA-an
masih kurang dan sebagian anggota Taruna Siaga Bencana Kompi UIN Alauddin
belum mempunyai Nomor Induk Anggota (NIA) sebagai bagian dari Taruna Siaga
Bencana Provinsi Sulawesi Selatan sehingga Taruna Siaga Bencana Kompi UIN
Alauddin dalam penanganan bencana masih bersifat relawan pendukung dalam
penanganan bencana berbasis masyarakat.
Berangkat dari pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut bagaimana tentang Eksistensi Taruna Siaga Bencana Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar sebagai Lembaga Penanggulangan Bencana.
6B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan pokok
permasalahan yang mendasar tentang pembahasan bagaimana Eksistensi Taruna
Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai Lembaga
Penanggulangan Bencana.
Adapun sub yang menjadi topik permasalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Dalam Memperkuat Eksistensi Taruna Siaga Bencana
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam upaya penanggulangan
bencana?
2. Bagaimana Prospek Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu, peneliti memfokuskan mengenai Eksistensi Taruna Siaga
Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai Lembaga
Penanggulangan Bencana.
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan fokus penelitian dapat dideskripsikan berdasarkan substansi
permasalahan dan pendekatan yang akan diteliti, maka Peneliti memfokuskan
mengenai eksistensi, Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar dan Lembaga Penanggulangan Bencana.
7Maka peneliti memberikan deskripsi fokus sebagai berikut :
a. Eksistensi adalah keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur bertahan.
Eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melaingkan lentur dan mengalami
perkembangan atau sebaliknya kemunduran tergantung pada kemampuan individu
dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya.
b. Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makasasar adalah salah
satu organisasi sosial yang bergerak dalam bidang penanggulangan bencana dan
bidang bantuan sosial yang anggotanya terdiri dari mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi khususnya pada jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial yang memiliki kepedulian dan aktif dalam
penanggulangan bencana dan sebagian besar anggotanya sudah menyandang gelar
Sarjana Sosial Islam, berdedikasi tinggi dan memiliki wawasan yang luas dalam
penanganan bencana berbasis masyarakat.
c. Lembaga penanggulangan bencana adalah badan organisasi yang tujuannya
melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha
penanggulangan bencana.5
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
1. Kaitannya Dengan Buku
Dari beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian, berikut buku yang
berkaitan dengan objek penelitian, maka peneliti memfokuskan tentang Eksisitensi
Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Sebagai
Lembaga Penanggulangan Bencana.
5Egta Setiawan. Kamus besar Bahasa Indonesia. Web. Id (diakses tanggal 9 juni 2015)
8a. Buku “ Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana ”, tahun 2006-
2010 tentang upaya dan rencana aksi pengurangan risiko bencana untuk
mendukung dan menjamin pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan yang
berkelanjutan.6
b. Buku “Strategi Pengurangan Risiko Bencana” tahun 2009 tentang peningkatan
kemampuan masyarakat dalam penanggulangan bencana.7
c. Buku “Manajemen Bencana” tentang peningkatan pengetahuan manajemen
bencana.8
d. Buku “Pedoman Standarisasi Bantuan Sosial Korban Bencana Sosial” tentang
kerangka dasar yang digunakan dalam mengantisipasi terjadinya bencana sosial.9
e. Buku “Pedoman Teknis Pelaksanaan Kegiatan Dekonsentrasi Program
Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial Tahun 2008” tentang bantuan
sosial korban bencana alam, bantuan sosial korban bencana sosial, bantuan sosial
tindak kekerasan dan pekerja migran.10
2. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang telah peneliti
lakukan di lapangan, ditemukan beberapa skripsi yang mempunyai relevansi dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu:
6Kementerian Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional. Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana. 2006-2010.
7Tukino Suhendar. Strategi Pengurangan Risiko Bencana. (Bandung: STKS Press 2009)
8 Nurjannah. Manajemen Bencana. (Jakarta: ALFABETA 2011)
9 Rusli Wahid. Pedoman Standarisasi Bantuan Sosial Korban Bencana Sosial. (Jakarta:
Direktorat Jenderal Bantuan dan Jaminan Sosial 2008)
10 Rusli Wahid. Pedoman Teknis Pelaksanaan Kegiatan Dekonsentrasi Program Bantuan dan
Jaminan Kesejahteraan Sosial. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bantuan dan Jaminan Sosial 2007)
9Skripsi oleh Tri Puspita Sari dengan judul “Kesiapsiagaan Masyarakat
Dalam Penanggulangan Bencana Alam di Desa Panakkukang Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa” disusun oleh Tri Puspita Sari Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2014. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang menggambarkan tentang bagaimana bentuk
penanggulangan bencana dan bagaimana peran masyarakat dalam menanggulangi
risiko terjadinya bencana alam di Desa Panakkukang.11
Dengan demikian, peneliti lebih mengutamakan pengamatan Eksistensi
Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai
Lembaga Penanggulangan Bencana.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di
halaman sebelumnya, adalah untuk mengetahui :
a. Bagaimana strategi dalam memperkuat Eksitensi Taruna Siaga Bencana
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam upaya penanggulangan
bencana.
11Tri Puspita Sari. Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Penanggulangan Bencana Alam di
Desa Panakkukan Kec. Pallangga Kabupaten Gowa. 2014
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b. Bagaimana prospek Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain:
a. Kegunaan Teoritis
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI/Kesejahteraan Sosial
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan
informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa
mengenai strategi dalam memperkuat eksistensi Taruna Siaga Bencana Kompi
UIN Alauddin Makassar dalam upaya penanggulangan bencana, agar
mahasiswa yang menjadi penerus generasi bangsa dan sebagai kader terlatih
yang dapat mengetahui tentang langkah-langkah penanganan dalam
menghadapi bencana.
2) Mengetahui bagaimana prospek TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar.
3) Memberikan kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah
wawasan dalam penelitian dimasa depan dan bahan bacaan pada perpustakaan
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan pemerhati
bencana sebagai rujukan bagaimana Eksistensi Taruna Siaga Bencana Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai Lembaga Penanggulangan Bencana.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Eksistensi
Kata eksistensi berasal dari kata Latin Existere, dari ex keluar sitere membuat
berdiri. Artinya apa yang ada, apa yang memiliki aktualitas, apa yang dialami.
Konsep ini menekankan bahwa sesuatu itu ada. Menurut Zainal Abidin yang dikutip
oleh blok Faricha Hasinta yaitu eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti melainkan
lentur dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran tergantung pada
kemampuan individu dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya12
Eksistensi bisa kita kenal juga dengan satu kata yaitu keberadaan. dimana
keberadaan yang di maksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya kita.
Eksistensi ini perlu karena dengan adanya respon dari orang di sekeliling kita
membuktikan bahwa keberadaan kita diakui. Tentu akan terasa sangat tidak nyaman
ketika kita ada namun tidak satupun orang menganggap kita ada.
Masalah keperluan akan nilai eksistensi ini sangat penting karena ini
merupakan pembuktian akan hasil kerja kita dalam suatu lingkungan. Perkuliahan
misalnya, dosen akan lebih mengenal dan mengetahui keberadaan kita setelah dosen
tahu performa kita baik dengan nilai yang bagus, aktif, dan komunikatif.13
12 Faricha Hasinta. Eksistensi Manusia. http://www.kompasiana.com/farichaicha/eksistensi-
manusia.(diakses pada tanggal 3 November 2015)
13 Nadia Juli Indrani. Eksistensi. nadzzsukakamu.wordpress.com(diakses pada tanggal 3
November 2015)
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B. Manajemen Bencana
Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai pihak dengan
perspektif yang berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan
ketatalaksaan, kepemimpinan, pemimpin, ketatapengurusan, administrasi dan
sebagainya.
Menurut John D. Millet dari buku yang dikutip oleh siswanto Manajemen
adalah suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang
diorganisasikan di dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan. Sedangkan
menurut James A. F. Stoner memberikan batasan manajemen adalah proses
perencanan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota
organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi tercapainya
tujuan organisasi.14
Tugas dari pada personel manajemen adalah mempelajari dan
mengembangkan cara-cara dengan manusia dapat secara efektif diintegrasikan ke
dalam berbagai organisasi yang diperlukan oleh suatu masyarakat. Organisasi-
organisasi adalah peralatan sosial yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan yang
kompleks yang tidak mungkin dilaksanakan oleh orang perorangan.
Organisasi-organisasi itu dapat dipandang sebagai unit-unit dimana terjadi
proses input-input tertentu dari suatu lingkungan untuk tujuan penciptaan output-
output khusus yang diperlukan oleh masyarakat berupa barang-barang dan jasa.
Masyarakat memerlukan bermacam-macam jenis organisasi seperti lembaga-lembaga
pendidikan rumah sakit, lembaga-lembaga keamanan dan perusahaan-perusahaan
bisnis. Manusai tidak hanya mengkomsumsi barang-barang yang disukainya tetapi
14Siswanto. Pengantar Manajemen. (Bandung: Bumi Aksara 2005) h, 2
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mereka juga merupakan pusat penting di dalam memproses atau mentranspormasikan
unit-unit organisasi.15
Manajemen bencana (Disaster Manajement) adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari bencana beserta segala aspek yang berkaitan dengan bencana dan
bagaimana menghindari risiko bencana. Manajemen bencana merupakan proses
dinamis tentang bekerjanya fungsi-fungsi manajemen yang kita kenal selama ini
misalnya fungsi Planning, Organizing, Actualitng dan Controlling. Cara kerja
manajemen bencana adalah melalui kegiatan-kegiatan yang ada pada tiap
kuadran/siklus/bidang kerja yaitu pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan, tanggap
darurat serta pemulihan. Sedangkan tujuannya (secara umum) antara lain untuk
melindungi masyarakat beserta harta bendanya dari (ancaman) bencana. 16
Kegiatan manajemen bencana merupakan kegiatan yang tidak berdiri sendiri,
akan tetapi terkait dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat dan memerlukan
pendekatan multidisiplin. Peraturan perundang-undangan yang menjadi acuanpun
melingkupi peraturan perundang-undangan lintas sektor. Dengan kalimat lain,
sesungguhnya kegiatan manajemen bencana dilaksanakan oleh sektor-sektor,
sedangkan kegiatan dari Lembaga Kebencanaan sebagian besar adalah
mengkoordinasikan kegiatan yang dilakukan oleh sektor.
Berbagai pihak yang terlibat dalam manajemen bencana harus saling bekerja
sama dan menyamakanan persepsi tentang bencana dan manajemen bencana melalui
sebuah sistem/aturan main yang disepakati yaitu Sistem Manajemen Bencana
(Disaster Manajement Sistem).
15Basir Barthos. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakatra : Bumi Aksara, 2009) h, 1
16 Nurjannah, dkk. Manajemen Bencana. (Jakarta: Alfabeta, 2011)
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Melalui manajemen bencana pula program/kegiatan dilaksanakannya pada
setiap kuadran/siklus/bidang kerja oleh para pemangku kepentingan secara
konprehensif dan terus menerus. Pelaksanaan kegiatan secara periodik atau sebagai
reaksi/respons terhadap kejadian bencana akan menjadi sia-sia karena bencana akan
terus terjadi secara berulang.
Manajemen bencana hendaknya dimaknakan bahwa jika telah dilakukan
langkah-langkah/kegiatan fase pencegahan/mitigasi dan kesiapsiagaan kemudian
terjadi bencana maka hal tersebut memasuki fase tanggap darurat, kemudia fase
pemulihan dan kemudian kembali lagi ke fase pencegahan/mitigasi.
Pencegahan/mitigasi sebagai mana dimaksud pada akhir kalimat diperlukan untuk
menghadapi kemungkinan terjadinya bencana dimasa yang akan datang. Berdasarkan
pemahaman ini, maka kalimat “kembali lagi ke fase pencegahan/mitigasi” hendaknya
diartikan sebagai fase pencegahan/mitigasi pada siklus manajemen berikutnya
(kontinum atau spiral, dimana hilir tidak bertemu dengan hulu) dan bukan seperti
siklus dalam bentuk cincin (hilir akan bertemu atau kembali lagi ke hulu).17
1. Prinsip-prinsip Manajemen Bencana
Penanggulangan bencana harus didasarkan pada prinsip-prinsip praktis
sebagai berikut: cepat dan tepat, prioritas, koordinasi dan keterpaduan, berdaya guna
dan berhasil guna, transparansi dan akuntabilitas, kemitraan, pemberdayaan dan
nondiskriminasi.
a. Cepat dan tepat adalah bahwa penanggulangan bencana dilaksanakan secara cepat
dan tepat sesuai dengan tuntutan keadaan.
17 Nurjannah, dkk. Manajemen Bencana. ( Jakarta: Alfabeta, 2011)
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b. Prioritas dimaksudkan sebagai upaya penanggulangan bencana yang harus
mengutamakan kelompok rentan.
c. Koordinasi dan Keterpaduan dimaksudkan sebagai upaya penanggulangan
bencana yang didasarkan pada koordinasi yang baik dan saling mendukung.
Sedangkan keterpaduan dimaksudkan sebagai upaya penanggulangan bencana
yang dilaksanakan oleh berbagai sektor secara terpadu yang didasarkan pada
kerjasama yang baik dan saling mendukung.
d. Berdayaguna dan Berhasilguna dalam mengatasi kesulitan masyarakat dilakukan
dengan tidak membuang waktu dan biaya yang berlebihan.
e. Transparansi dan Akuntabilitas dimaksudkan bahwa penanggulangan bencana
dilakukan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan
akuntabilitas adalah bahwa penanggulangan bencana dilakukan secara terbuka
dan dapat dipertanggungjawabkan secara etik dan hukum.
f. Kemitraan Penanggulangan bencana harus melibatkan berbagai pihak secara
seimbang
g. Pemberdayaan adalah bahwa penanggulangan bencana dilakukan dengan
melibatkan korban bencana secara aktif. Korban bencana hendaknya tidak
dipandang sebagai objek semata.
h. Nondiskriminatif adalah bahwa dalam penanggulangan bencana tidak tidak
memberikan perlakuan yang berbeda terhadap jenis kelamin, suku, agama, ras dan
aliran politik apapun18
18Nurjannah, dkk. Manajemen Bencana. ( Jakarta: Alfabeta, 2011)
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2. Manajemen Risiko Bencana
Risiko operasional adalah konsep yang tidak terdeteksikan dengan jelas, risiko
ini bisa muncul akibat kesalahan atau kecelakaan yang bersifat manusiawi ataupun
teknis. Ini merupakan risiko kerugian yang secara langsung dihasilkan oleh ketidak
cukupan atau kegagalan proses internal, faktor manusia, teknologi atau akibat faktor-
faktor eksternal. 19
Sementara risiko faktor manusia bisa muncul akibat tidak dimilikinya
kompetensi atau karena penyelewengan, resiko teknologi bisa muncul dari kegagalan
sistem dan program telekomunikasi, eksekusi transaksi yang tidak akurat dan
pelanggaran terhadap batas-batas kontrol internal. Disebabkan adanya masalah
ketidak akuratan proses, pencatatan kegagalan sistem dan lain-lain.20
Manajemen risiko bencana berada pada fase prabencana yang dilakukan
melalui pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan. Langkah-langkah yang harus
dilakukan sebagai berikut:
Pertama, mengenali bahasa yang ada disekitar tempat tinggal kita. Kedua,
mengidentifikasi risiko berdasarkan probabilitas/kemungkinan terjadinya bencana
beserta beserta intensitas/dampaknya. Ketiga, menganalisis/menilai jenis ancaman
yang berisiko tinggi dari beberapa jenis ancaman yang ada. Keempat, mengelola
risiko dengan melakukan pencegahan (risk avoidance), mitigasi (risk reduction) dan
memindahkan sebagian beban/risiko (risk transfer), misalnya melalui asuransi
sebagaimana dijelaskan mengenai pemulihan pada kegiatan manajemen bencana.
Kelima, menerima total atau pasrah menerima apa adanya bahaya (risk acceptance)
19 Nurjannah, dkk. Manajemen Bencana. ( Jakarta: Alfabeta, 2011)
20Ikhwan Abidin Basri. Manajemen Risiko Lenbaga Keuangan Syariah. (Jakarta: Bumi
Aksara 2008) h, 13
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akan tetapi masyarakat harus disiagakan. Keenam, setelah semua langkah tersebut
dilalui setiap saat dan secara terus-menerus dilakukan pemantauan terhadap
perkembangan ancaman dan perkembangan kerentanan masyarakat untuk
mengantisipasi upaya peningkatan kemampuan yang diperlukan.21
Kegiatan-kegiatan dalam Manajemen Risiko Bencana meliputi kegiatan pada
tahap prabencana (situasi tidak terjadi bencana dan situasi terhadap potensi bencana)
a. Pada situasi tidak terjadi bencana
Situasi tidak ada potensi bencana yaitu kondisi suatu wilayah yang
berdasarkan analisis kerawanan bencana pada periode waktu yang tertentu tidak
menghadapi ancaman bencana yang nyata. Pada situasi ini perlu adanya kegiata-
kegiatan sebagai berikut:
1) Perencanaan penanggulangan bencana dilakukan melalui penyusunan data
tentang risiko bencana pada suatu wilayah dalam waktu tertentu berdasarkan
dokumen resmi yang berisi program penanggulangan bencana. Hal tersebut
meliputi pengenalan dan pengkajian ancaman bencana, pemahaman tentang
kerentanan masyarakat, analisis kemungkinan dampak bencana, pemulihan
tindakan risiko bencana, penentuan mekanisme kesiapan dan penanggulangan
dampak bencana dan alokasi tugas, kewenangan dan sumber daya yang
tersedia.
2) Pengurangan risiko bencana dilakukan untuk mengurangi dampak buruk yang
mungkin timbul, terutama dilakukan dalam situasi sedang tidak terjadi
bencana, perencanaan partisipatif penanggulangan bencana, penaggulangan
budaya sadar bencana, peningkatan komitmen terhadap pelaku
21Nurjannah, dkk. Manajemen Bencana. ( Jakarta: Alfabeta, 2011)
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penanggulangan bencana dan penerapan upaya fisik, nonfisik serta pengaturan
penanggulangan bencana.
3) Pencegahan merupakan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan untuk
mencegah bencana atau risiko yang mungkin terjadi melalui pengendalian
pengubah-sesuaian fisik dan lingkungan. Hal ini meliputi identifikasi dan
pengenalan secara pasti terhadap sumber bahaya atau ancaman bencana,
kontrol terhadap penguasaan dan pengelolaan sumber daya alam yang secara
tiba-tiba dan/atau berangsur-angsur berpotensi sebagai sumber bahaya
bencana, pemantauan penggunaan teknologi yang secara tiba-tiba dan/atau
berangsur-angsur berpotensi menjadi sumber ancaman atau bahaya bencana,
penataan ruang dan pengolaan lingkungan hidup serta penguatan ketahanan
sosial masyrakat.
4) Pemanduan ke dalam perencanaan pembangunan dilakukan melalui
pencantuman unsur-unsur rencana penanggulangan bencana ke dalam rencana
pembangunan pusat dan daerah.
5) Persyaratan analisis risiko bencana adalah kegiatan penelitian dan studi
tentang kegiatan yang memungkingkan terjadinya bencana, dengan
pemenuhan syarat analisi risiko bencana ditunjukkan dalam dokumen yang
disahkan oleh uang berkompeten.
6) Pelaksanaan dan penegakan rencana tata ruang dilakukan untuk mengurangi
risiko bencana yang mengcakup pemberlakuan peraturan tentang penataan
ruang, standar keselamatan, dan penerapan sanksi terhadap pelanggar. Secara
berskala harus dilakukan pemantauan dan evaluasi terhdap pelaksanaan tata
ruang dan pemenuhan standar keselamatan.
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7) Pendidikan dan pelatihan dilakukan untuk mengurangi jatuhnya korban akibat
bencana, maka dalam kurikulum formal perlu diakomodasikan materi tentang
kebencanaan/penanggulangan bencana khususnya masa kedaruratan bencana,
termasuk melakukan pelatihan dalam menghadapi kedaruratan bencana bagi
masyarakat yang berada dalam wilayah yang rawan bencana.
8) Persyaratan standar teknis penanggulangan bencana ditetapkan oleh
pemerintah dan disosialisasikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan
penanggulangan bencana termasuk masyarakat.22
b. Pada situasi terhadap potensi bencana
Pada situasi ini dilakukan kegiatan-kegitan kesiapsiagaan, peringatan dini dan
mitigasi bencana. Kesiapsiagaan adalah perkiraan-perkiraan tentang kebutuhan yang
akan timbul jika terjadi bencana dan memastikan sumber daya untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.
Dengan demikian, kesiapsiagaan akan membawa manusia di daerah rawan
bencana pada tataran keasiapan/kesiapsiagaan yang lebih baik dalam menghadapi
bencana. Kegiatan kesiapsiagaan meletakkan aturan-aturan penaggulangan
kedaruratan sedemikian rupa sehingga menjadi lebih efektif, termasuk kegiatan
penyusunan dan uji coba rencana kegiatan kontinjensi, mengorganisasikan,
memasang, dan menguji system peringatan dini, logistik kebutuhan dasar, pelatihan
dan prosedur tetap lainnya.
Peringatan dini dimaksudkan sebagai serangkaian proses pengumpulan dan
analisis data yang dilakukan secara sistematis serta diseminasi informasi tentang
keberadaan bahaya dan/atau peningkatan keadaan bahaya. Peringatan dini digunakan
22 Nurjannah. dkk. Manajemen Bencana. ( Jakarta: Alfabeta, 2011)
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untuk mengantisipasi eskalasi bahaya, mengembangkan strategi tanggapan/respose
dan untuk bahan pengambilan keputusan terhadap kemungkinan akan segera terjadi
bencana.
Tujuannya adalah untuk menurunkan kualitas dan kuantitas jumlah korban
bencana (jika bencana terjadi) melalui peningkatan eksebilitas informasi. Pemberian
peringatan dini harus menjangkau masyarakat (accessible), segera (immediate), tegas
dan tidak membingungkan (coherent) dan bersifat resmi (official). Peringatan dini
dilakukan untuk pengambilan tindakan cepat dan tepat dalam rangka mengurangi
risiko terkena bencana serta mempersiapkan tindakan tanggap darurat. Peringatan
dini dilakukan melalui kegiatan pengamatan gejala bencana, analisis hasil
pengamatan gejala bencana, pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang,
penyebar luasan informasi tentang peringatan bencana, dan pengambilan tindakan
oleh masyarakat.
Sedangkan mitigasi bencana dimaksudkan untuk mengurangi risiko yang
ditimbulkan oleh bencana (jika terjadi bencana). Kegiatan mitigasi bencana
memfokuskan perhatian pada pengurangan dampak dari ancaman sehingga akan
mengurangi kemungkinan dampak negatif bencana. Kegiatan mitigasi meliputi
upaya-upaya peraturan dan pengaturan, pemberian sanksi dan penghargaan untuk
mendorong perilaku yang tepat, dan upaya-upaya penyuluhan serta penyediaan
informasi untuk memberikan kesadaran dan pengertian kepada manusia terhadap
usaha untuk mengurangi dampak dari suatu bencana. Mitigasi bencana meliputi
mitigasi struktural misalnya membuat cekdam, bendungan, tanggul sungai dan lain-
lain.
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Sedangkan kegiatan mitigasi nonstruktural misalnya membuat peraturan tata
ruang, pelatihan dan lain-lain. Ada juga yang menambahkan “mitigasi spiritual” yang
dilakukan melalui pendekatan kegiatan keagamaan.
Sebagai  gambaran, untuk membedakan pencegahan (pada situasi tidak terjadi
bencana) dan mitigasi (pada situasi terdapat potensi bencana), jika kita berbicara
tentang pencegahan adalah upaya manusia agar ancaman/bahaya tidak bertemu
dengan kerentanan sehingga tidak terjadi bencana. Sedangkan mitigasi adalah
bahaya/ancaman tetap bertemu dengan kerentanan artinya manusia tetap terkena
bencana akan tetapi akibatnya diperkecil.
Sebagai contoh pencegahan adalah jika suatu daerah terancam
banjir/genangan air, maka upaya yang paling mudah untuk dilakukan adalah
memindahkan masyarakat ditempat yang aman (menjauh/menghindar). Akan tetapi
jika masyarakat tidak bisa atau tidak bersedia dipindahkan, maka sebagai upaya
mitigasi adalah melalui pembuatan rumah bertingkat, penyiapan saluran air yang
memadai dan lain-lain, sehingga manakala datang banjir, risikonya dapat diperkecil.23
3. Manajemen Tanggap Darurat/Kedaruratan
Manajemen kedaruratan adalah seluruh kegiatan yang meliputi aspek
perencanaan dan penanganan kedaruratan, pada saat menjelang, saat darurat dan
sudah terjadi keadaan darurat, yang mencakup keadaan darurat, tanggap darurat dan
pemulihan darurat, termasuk didalamnya adalah transisi dari darurat kepemulihan
khusunya pemulihan dini (early recovery). Dari pengertian tersebut, manajemen
kedaruratan mengcakup kegiatan-kegiatn pada tahap siaga darurat dan saat terjadi
bencana serta pada fase transisi dari darurat kepemulihan (tidak termasuk kegiatan
23 Nurjannah. dkk. Manajemen Bencana.
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rehabilitasi dan rekonstruksi). Posisi manajemen kedaruratan dalam manajemen
bencana adalah dimulai sejak adanya tanda-tanda kemungkinan akan terjadi bencana
(pada tahap kesiapsiagaan darurat) sampai dengan transisi dari kondisi darurat
kepemulihan/kondisi normal dimana kegiatan sosial ekonomi masyarakat sudah
mulai berjalan walaupun dalam batas minimal.
Secara umum Manajemen Kedaruratan hampir sama dengan manajemen
tradisional/umum, perbedaannya terletak pada aspek-aspek sebagai berikut;
a. Waktu sangat mendesak. Kondisi darurat hanya berlangsung singkat, oleh karena
itu segala sesuatunya harus ditangani secara cepat dan tepat. Penanganan yang
semakin lama akan berakibat kondisi semakin buruk dan dapat menimbulkan
ketergantungan bagi korban bencana. Semakin cepat pengakhiran tanggap akan
semakin baik sehingga korban bencana tidak berlarut-larut tenggelam dalam
penderitaan dan keterpurukan.
b. Semua keputusan berisiko tinggi. Dalam penanganan darurat diperlukan
pengambilan keputusan secara cepat dan tepat oleh penanggung jawab
penanganan darurat (Incident commander). Seorang Incedent commander harus
memiliki kompetensi, pengalaman, tanggung jawab yang besar serta keberanian
bertindak dan mengambil keputusan secara cepat dan tepat dengan mengupayakan
risiko dapat ditekan hingga hingga sekecil mungkin. Jika tidak, akan berakibat
fatal, kemungkinan korban bencana akan semakin bertambah, kerusakan dan
kerugian juga akan semakin besar.
c. Kebutuhan lebih besar dari kemampuan sumber daya. Pada saat kejadian
bencana/darurat, pada umumnya kebutuhan sumber daya sangat besar akibat dari
skala/besarnya bencana. Dengan dampak yang besar, maka dibutuhkan sumber
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daya yang besar pula, sedangkan sumber daya yang tersedia umumnya terbatas
sehingga perlu dicarikan dukungan dari sumber lain diluar daerah bencana.
d. Kewenangan koordinasi kabur. Pada saat darurat, pada umumnya semua pihak
yang terlibat dalam penanganan darurat panik, tidak tahu apa yang dilakukan dan
tidak ada pihak-pihak yang mengambil komando untuk penanganan darurat. Atau
mungkin sebaliknya, masing-masing pihak merasa paling bertanggungjawab
dalam penanganan darurat sehingga terjadi konflik kepentingan antar
pihak/sektor. Dalam kondisi demikian diperlukan kehadiran kehadiran seorang
Incident commander yang akan mengendalikan situasi dan mengkoordinasikan
semua pelaku/pemangku kepentingan serta pengerahan sumber daya/bantuan
darurat.
Manajemen kedaruratan mempunyai beberapa tujuan, terutama yaitu untuk:
1) Mencegah bertambah besarnya korban dan kerusakan/kerugian
2) Meringankan penderitaan. Dengan kegiatan tanggap darurat dan bantuan
darurat, masyarakat/korban bencana mendapatkan perlindungan dan hak-hak
dasarnya yang mengacu pada standar pelayanan minimum. Melalui kegiatan
ini para korban bencana/masyarakat terbantu dalam memenuhi kebutuhan
dasarnya untuk dapat bertahan hidup meskipun dalam kondisi minim, antara
lain berupa bantuan pangan dan non-pangan, layanan kesehatan dan hunian
sementara, air bersih dan sanitasi.
3) Stabilisasi kondisi korban/pengungsi. Kondisi korban/pengungsi diupayakan
menjadi stabil melalui bantuan darurat yang diberikan secara
berkesinambungan secara memadai.
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4) Mengamankan aset vital atau fasilitas kunci. Pengamanan aset/fasilitas kunci
diprioritaskan untuk aset-aset yang terkait dengan hajat hidup orang banyak,
misalnya instalasi air minum, jaringan listrik dan jaringan telekomunikasi.
5) Menyediakan pelayanan dasar dalam penanganan pascadarurat. Pelayanan
dasar diberikan selama darurat dan penanganan pascadarurat mencakup
perbaikan prasarana/sarana dan fasilitas umum/sosial serta rehabilitasi psiko-
sosial.
6) Meringankan beban masyarakat setempat. Hal ini dimaksud sebagai upaya
atau kegiatan untuk menghindari agar masyarakat (yang tidak terkena
bencana) tidak terbebani dengan melampaui kemampuan sumber daya
mereka. Ada kalanya masyarakat yang tidak terkena bencana bisa jadi
menerima beban ketika mereka menerima kehadiran korban
bencana/pengungsi dari daerah lain yang terkena bencana.
7) Dalam pemenuhan kebutuhan dasar selama darurat, perlu diperhatikan hak-
hak kelompok rentan (orang jompo, ibu hamil, balita, orang sakit, orang cacat,
usia lanjut dan juga kelompok termarjinalkan). Penanganan darurat tidak
boleh membuat masalah baru dengan membedakan perlakuan. Demikian juga
pemenuhan kebutuhan khusus bagi wanita (misalnya pembalut wanita, kamar
kecil dan lain-lain) harus disesuaikan dengan kebutuhan. Terdapat survey
yang menyebutkan bahwa kebutuhan Mandi Cuku Kakus (MCK) bagi pria
dan wanita adalah 1 : 3 (satu untuk pria, 3 untuk wanita).24
24 Nurjannah. Dkk. Manajemen Bencana. (Jakarta:Alfabeta, 2011)
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C. Konsep Bencana
Bencana alam selalu menimbulkan keresahan pada masyarakat, baik pada saat
prabencana, masa tanggap darurat bencana, maupun pada masa pascabencana karena
dapat mengganggu keberlanjuan kehidupan pada kawasan tersebut. Bencana
merupakan pemicu rusaknya subsistem kehidupan makhluk hidup di muka bumi
sehingga terjadi dekradasi ekosistem, perubahan pola perekonomian, degradasi
kualitas lingkungan dan sebagainya. Secara horizontal, bencana alam dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bencana aktual dan bencana potensial. Bencana
aktual merupakan bencana yang terjadi pada saat ini, bersifat secara tiba-tiba, cepat,
daerahnya sempit dan korban jiwanya relatif sempit kalau dibandingkan dengan bumi
secara keseluruhan. Bencana alam potensial merupakan bencana yang terjadi
perlahan, waktu yang lama dalam wilayah yang sangat luas dan menimbulkan bahaya
yang mematikan serta berdampak untuk semua kehidupan di muka bumi.25
Pengertian bencana menurut Internasional Strategy For Disaster Reduction
(UN-ISDR–2002) adalah suatu kejadian yang disebabkan oleh alam atau karena ulah
manusia, terjadi secara tiba-tiba atau perlahan-lahan, sehingga menyebabkan
hilangnya jiwa manusia, harta benda dan kerusakan lingkungan, kejadian ini terjadi
diluar kemampuan masyarakat dengan segala sumber dayanya. Sedangkan difinisi
menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 angka 1 adalah peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau nonalam
25 Dedi Herman. Geografi Bencana Alam. (Padang:Raja Grafindo Persada, 2014)
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maupun faktor manusai sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis26.
Peristiwa atau rangkaian peristiwa sebagaimana didefinisikan oleh Undang-
undang tersebut dapat dijelaskan bahwa peristiwa bisa bersifat tunggal
(peristiwa/fenomena alam) atau bisa berupa lebih dari satu peristiwa (rangkaian
peristiwa/fonomena alam) dalam waktu hampir bersamaan. Contoh peristiwa adalah
gempa tektonik. Apabila gempa tektonik tersebut diikuti Tsunami, hal ini disebut
rangkaian peristiwa. Atau banjir misalnya. Ketika banjir sudah surut/selesai dan kita
mulai membersihkan kotoran/sampah dalam rumah atau di halaman rumah yang
terkena banjir, tiba-tiba banji datang lagi. Ini juga disebut rangkaian peristiwa.
Berdasarkan definisi bencana dari UN-ISDR sebagaimana disebut diatas,
dapat digeneralisasi bahwa untuk dapat disebut bencana harus dipenuhi beberapa
kriteria/kondisi sebagai berikut:
1. Ada peristiwa
2. Terjadi karena faktor alam atau karena ulah manusia
3. Terjadi secara tiba-tiba (sudden) akan tetapi juga dapat terjadi secara
perlahan-lahan/betahap (slow)
4. Menimbulkan hilangnya jiwa manusia, harta benda, kerugian sosial ekonomi,
keruskan lingkungan dan lain-lain.
5. Berada diluar kemampuan masyarakat untuk menanggulanginya.
Untuk membedakan antara “bencana” dan “bukan bencana” dapat diberikan
contoh “Letusan Gunung Api” yang terjdi ditengah laut. Apakah letusan gunung api
tersebut dapat disebut bencana? Marilah kita urai apakah memenuhi unsur-unsur atau
26 Smith E Jerry. Konspirasi Bencana Alam. (Kalifornia Phoenix Press 2010)
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kriteria sebagaimana dikemukanan diatas. Pertama, letusan gunung api tersebut
merupakan “peristiwa”. Kedua, terjadinya letusan gunung api adalah karena faktor
alam (fenomena alam). Ketiga, letusan gunung api terjadi secara perlahan-lahan (ada
proses peristiwa). Keempat, letusan gunung api terjadi di tengah laut (yang jauh dari
pemukiman penduduk). Hal tersebut diyakini tidak menimbulkan korban jiwa
manusia atau kerusakan/kerugian harta benda. Kelima, tidak ada unsur diluar
kemampuan manusia untuk menanggapinya karena kejadian ditengah laut sedangkan
penduduk berada jauh dari lokasi kejadian.27
Setelah diurai, ternyata letusan gunung api tersebut tidak memenuhi unsur
dampak korban jiwa manusai maupun kerusakan/kerugian. Juga tidak diperlukan
kemampuan masyarakat untuk menanggapinya. Dengan demikian letusan gunung api
ditengah laut yang dimaksud adalah bukan bencana melainkan fenomena alam biasa.
1. Bencana dilihat dari aspek religius (Islam)
Ditinjau dari aspek religius, pada hakekatnya semua bencana bisa terjadi atas
ijin dari Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi jika kita cermati, dapat kita simak QS.
Ar-Rum/30:41 berikut ini:
                         
Terjemahnya:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebahagian dari
akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar.28
Dari ayat tersebut tampak bahwa perbuatan manusia cenderung merusak alam
(lingkungan) dan itulah yang menyebabkan terjadinya bencana. Akhir-akhir ini
27 Smith E Jerry. Konspirasi Bencana Alam. (Kalifornia Phoenix Press 2010)
28 Wahbah Zuhaili dkk. Buku Pintar Al-Qur’an Seven In One.(Jakarta Timur: Almahira,2009)
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terdapat isu tentang pemanasan global (global warning) dan perubahan iklim (climate
change) yang kalau ditelusuri, pada akhirnya akan tampak bahwa penyabnya juga ada
unsur keterlibatan manusai.
Pemanasan global terjadi sebagai efek rumah kaca. Efek tersebut terjadi
karena gas rumah kaca menahan energi radiasi matahari, yang seharusnya
dipantulkan kembali ke angkasa dilapisan atmosfir. Hal tersebut mengakibatkan
peningkatan suhu bumi. Peningkatan secara tajam konsentrasi gas rumah kaca di
atmosfir sejak tahun 1750-an disebabkan oleh kontribusi “aktivitas manusia” di era
industri. Pemanasan global telah berpengaruh terhadap iklim global. Perubahan iklim
di Indonesia dapat menyebabkan perubahan peluang hujan ekstrim, pergeseran
musim, dan perubahan suhu udara. Perubahan iklim yang merupakan fenomena alam
tersebut jika bersifat ekstrim akan dapat berpengaruh luas bagi kehidupan manusia,
termasuk penurunan produksi tanaman pangan sehingga dapat berpengaruh terhadap
kesediaan pangan. Kekeringan dapat mengkibatkan kekurangan air dan gagal panen.
Secara klimatologis Indonesia memang sebuah negara kepulauan yang terletak di
persimpangan dua benua dan dua samudera. Hal ini sangat rentang terhadap ancaman
iklim ekstrim sehingga kekeringan akibat kemarau panjang dan banjir akibat hujan
berlebihan merupakan ancaman yang serius.29
2. Proses terjadinya bencana
Peristiwa yang ditimbulkan oleh gejala alam maupun yang diakibatkan oleh
kegiatan manusia, baru dapat disebut bencana ketika msyarakat/manusia yang terkena
dampak oleh peristiwa itu tidak mampu untuk menanggulanginya. Ancaman alam itu
29 Rusli Wahid. Pedoman Standarisasi Bantuan Sosial Korban Bencana Sosial, (Jakarta:
Depsos RI. 2008)
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sendiri tidak selalu berakhir dengan bencana. Ancaman alam menjadi bencana ketika
manusia tidak siap untuk menghadapinya dan pada akhiranya terkena dampak.
Kerentanan manusia terhada dampak gejala alam, sebagian besar ditentukan oleh
tindaknan manusia atau kegagalan manusia bertindak.
a. Bahaya (hazard)
Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi
mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan.
Bumi tempat kita tinggal secara alami mengalami perubahan secara dinamis untuk
mencapai suatu keseimbangan. Akibat proses-proses dari dalam bumi dan dari luar
bumi, bumi membangun dirinya yang ditunjukkan dengan pergerakan kulit bumi,
pembentukan gunung api, pengangkatan daaerah dataran menjadi pegunungan yang
merupakan bagian dari proses internal. Sedangkan proses eksternal yang berupa
hujan, angin serta fenomena iklim lainnya cenderung melakukan kerusakan morfologi
melalui proses degradasi (pelapukan batuan, erosi dan abrasi). Proses alam tersebut
berjalan secara terus menerus dan mengikuti suatu pola tertentu dan proses perubahan
yang secara dinamis dari bumi ini dipandang sebagai ancaman bahaya bagi manusia
yang tinggal di atasnya.
b. Kerentanan (vulnerability)
Kerentana merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat
yang mengarah atau menyebabkan ketidak mampuan dalam menghadapi ancaman
bahaya. Tingkat kerentanan adalah suatu hal penting untuk diketahui sebagai salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya bencana, karena bencana baru akan
terjadi apabila bahaya terjadi pada kondisi yang rentan.
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Tingkat kerentanan dapat ditinjau dari kerentanan fisik (infrastruktur), sosial
kependudukan, dan ekonomi. Kerentanan fisik menggmbarkan suatu kondisi fisik
(infrastruktur) yang rawan terhadap faktor bahaya (hazard) tertentu. Kondisi
kerentanan ini dapat dilihat dari berbagai indikator:
1) Persentase kawasan terbangun
2) Kepadatan bengunan
3) Persentase bangunan konstruksi darurat
4) Jaringan listrik
5) Rasio panjang jalan
6) Jaringan telekomunikasi
7) Jaringan PDAM dan
8) Jalan kereta api
Wilayah pemukiman di Indonesia dapat dikatakan berada pada kondisi yang
sangat rentan karena persentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan konstruksi
darurat di perkotaan sangat tinggi. Sedangkaan persentase jaringan listrik, rasio
panjang jalan, jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM dan jalan kereta api sangat
rendah.
Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan sosial dalam
menghadapi bahaya. Pada kondisi sosial yang rentan jika terjadi bencana dapat
dipastikan akan menimbulkan dampak kerugian yang besar. Beberapa indikator
kerentanan sosial antara lain kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk dan
persentase penduduk usia tua dan balita. Kerentanan ekonomi menggambarkan suatu
kondisi tingkat kerapuhan ekonomi dalam menghadapi ancaman bahaya.
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Beberapa indikator kerentanan ekonomi diantaranya adalah persentase rumah
tangga yang bekerja di sektor rentan (sektor yang rawan terhadap pemutusan
hubungan kerja) dan persentase rumah tangga miskin. Beberapa indikator kerentanan
fisik, ekonomi dan sosial tersebut diatas menunjukkan bahwa wilayah Indonesia
memiliki tingkat kerentanan yang tinggi. Hal ini mempengaruhi atau menyebabkan
tingginya risiko terjadinya bencana.
3. Jenis-jenis bencana
Bencana bisa terjadi akibat perbuatan manusia maupun ujian dari Allah swt
seperti pengungkapan Al-bala, Al-musibah, dan Al-fitnah dalam Al-Qur’an.
a. Al-Bala
Al-bala dari segi bahasa berarti ujian baik berupa kelapangan maupun kesempitan
hidup. Ujian juga berfungsi sebagai peringatan, yang membutuhkan perhatian khusus
bagi umat Islam yang maksiat agar kembali kepada kebenaran setelah memperhatikan
bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah. Tidak semua al-bala atau ujian yang
menimpa manusia diatas bumi melaingkan telah ditetapkan oleh Allah swt di Lauh
Mahfuz.30
Ilmu Allah telah meliputi segala sesuatu sebelum terjadi ujian tersebut seperti
yang diterangkan dalam QS. Al-Hadid/57:22 berikut ini:
                    
    
30 Mardan. Wawasan Al-Quran Tentang Malapetaka. (Jakarta. Pustaka Arif,2009) h, 79
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Terjemahnya:
Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu sendiri,
semuanya telah tertulis dalam kitab Lauh Mahfuzh sebelum kami
mewujudkannya. Sesungguhnya, yang demikian itu mudah bagi Allah.31
Dari ayat diatas menerangkan bahwa segala sesuatu yang akan terjadi telah
ditentukan oleh Allah swt.
Sebab-sebab terjadinya al-bala secara kausalitas (hukum sebab akibat)
memang diperlukan, sehingga manusia dapat mengantisipasinya bila kejadian itu
terulang. Namun, al-bala tidak boleh disikapi sebatas peristiwa alam tetapi boleh jadi
akibat dosa-dosa manusia sebagaimana diterangkan sebagai berikut:
1) Al-bala terjadi atas izin dan kehendak Allah. Al-bala yang menimpa manusia
diatas bumi seperti kekeringan, longsor, banjir, gempa bumi, gelombang
tsunami dan terhadap diri sendiri seperti penyakit, kemiskinan dan kematian
melaingkan telah ditetapkan oleh Allah swt di Lauh Mahfuz.
2) Al-bala terjadi akibat dosa dan kedurhakaan manusia. Disamping ujian atau
cobaan sudah ditetapkan oleh Allah swt dan tidak akan terjadi tanpa ada izin
dari Allah swt. seperti yang telah diterangkan oleh Al-Qur’an bahwa selain
faktor alam, al-bala juga dapat terjadi karena ulah manusia yang diakibatkan
oleh perbuatan dosa baik secara perorangan maupun secara kolektif yang
dapat membuat Allah swt murka dan menurungkan bencana diatas muka bumi
ini.
b. Al-Musibah
Musibah adalah adalah kejadian apa saja yang menimpa manusia yang tidak
dikehendakinya dan bersifat negatif. Musibah dapat berupa penyakit, rugi dalam
31Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.(Jakarta: Magfirah Pustaka, 2016)
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33
berusaha, kehilangan berang, wabah penyakit, kalah perang, dan kiamat. Perbedaan
antara musibah dan al-bala adalah al-bala dalam Al-Qur’an menunjuk kepada
kebaikan dan keburukan secara umum sementara musibah dikhususkan
penggunaannya pada hal-hal yang tidak menyenangkan atau bersifat negatif.
Allah swt menerangkan musibah dalam QS. Asy-Syura/42:30 berikut ini:
           
Terjemahnya:
Dan musibah apapun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan tanganmu
sendiri dan Allah memaafkan sebagian besar dari kesalahan-kesalahanmu.32
Ayat diatas menegaskan bahwa dosa dan kemaksiatan yang manusia lakukan
disebabkan oleh kecerobohan atau ketidak hati-hatiannya. Musibah yang ia alami itu
adalah akibat sebagian dari kesalahannya namun Allah swt tetap melimpahkan
rahmat kepadanya dan Allah swt memaafkan banyak dari kesalahan-kesalannya
sehingga kesalahan-kesalahan itu tidak mengakibatkan musibah atas dirinya. Oleh
karena itu, bila manusia ditimpa musibah maka hendaknya bersegera merenungkan
kesalahannya yang pernah dilakukan baik yang berkaitan dengan hak-hak Allah swt
maupun hak-hak sesama manusia karna dengan melakukan perenungan dan
penyadaran atas kesalahan dan dosa setelah ditimpa musibah maka Allah swt akan
mengampuni dan menghapus dosa-dosanya.
Sama halnya dengan al-bala, musibah juga tidak membedakan sasaran yang
dikenainya ia dapat menimpa manusia yang dikenainya yang saleh seperti para nabi
dan rasul Allah atau manusia durhaka. Perlu diketahui bahwa jika musibah datang
pada manusia saleh maka musibah itu harus dipandang sebagai pengujian keimanan.
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Sekalipun musibah itu tidak menyenangkan, namun bagi orang-orang saleh, pada
hakikatnya diartikan sebagai sarana untuk meningkatkan derajat orang-orang mukmin
di sisi Allah swt. Lain halnya dengan orang-orang kafir, musibah memang
dimaksudkan untuk membalas kekafiran mereka.33
Alam raya dan segala isinya, fenomena dan peristiwa-peristiwanya, baik yang
terjadi berulang kali maupun yang hanya terjadi sekali semuanya adalah tanda-tanda
kekuasaan Allah , musibahpun termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah swt. Allah
membuktikan kebenaran seorang rasul dengan tanda-tanda bersifat material, bahkan
Allah tidak jarang menjatuhkan bencana kepada satu kaumnya untuk memperlihatkan
kepada mereka tanda-tanda kekuasaanya. Musibah dapat terjadi karena ulah manusia
karena dosa-dosanya dan musibah pun terjadi karena izin Allah swt.34
c. Al-Fitnah
Dari segi bahasa fitnah diartikan sebagai perkataan bohong atau tanpa dasar
kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang seperti, menodai
nama baik dan merugikan kehormatan orang.
Kata fitnah juga diartikan menguji baik berupa nikmat maupun berupa
kesulitan seperti firman Allah swt dalam QS. An-Nisa/4:112 berikut ini:
                       
Terjemahnya:
Dan barang siapa yang berbuat kesalahan atau dosa kemudian dia dituduhkan
kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya, ia telah memikul suatu
kebohongan dan dosa yang nyata.35
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Dari ayat diatas menerangkan bahwa barang siapa yang mengerjakan
kesalahan atau dosa maka kepada orang lain maka ia memfitnah dan melakukan dosa
yang nyata. Kata fitnah berasal dari bahasa arab dengan huruf f, t, n yang menunjuk
pada makna ibtila wa ikhtibar (ujian dan cobaan). Kata al-fitnah juga berarti al-
imtiham wa al-ibtila wa al-dalal wa al-ism wa al-azab (ujian, cobaan, kesesatan, dosa
dan siksaan).36
Pada umumnya bencana adalah kehendak Allah swt yang sudah ditentukan
waktunya dan bisa juga terjadi akibat perbuatan manusia karena banyak berbuat dosa
dan tidak bersahabat dengan lingkungannya. Allah swt menurungkan bencana kepada
manusia untuk memberikan peringatan agar manusia kembali kejalan yang benar.
Allah juga menurungkan bencana karena ingin menguji kadar keimanan manusia
apakah ia bertakwa atau tidak.
4. Jenis-jenis Al-Bala dan Karakteristiknya
Al-bala memiliki makna yang luas, yakni mencakup seluruh keadaan manusia
baik yang menyenangkan maupun yg tidak menyenangkan dan dipandang sebagai
bagian al-bala dalam kadar keimanan atau kekufuran manusia.berikut jenis-jenis al-
bala dalam Al-Qur’an sebagai berikut ini:
a. Al-bala berupa gempa bumi atau bencana alam
Al-bala berupa bencana alam seperti yang telah diterangkan dalam QS. Al-
Ahzab/33:11 berikut ini:
                 
36 Mardan. Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka.(Jakarta:Pustaka Arif  2009)h, 37
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Terjemahnya:
Disitulah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan hatinya dengan
goncangan yang dahsyat.37
Ayat lain yang menerangkan bencana dalam QS. Al-Hajj/22:1 sebagai
berikut:
                
Terjemahnya:
Hai manusia, bertakwalah kepada tuhanmu, sesungguhnya guncangan hari
kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar.38
Dari kedua ayat diatas menerangkan bahwa al-bala berupa bencana alam
adalah peringatan bagi orang-orang beriman dan Allah mengajak orang-orang yang
beriman untuk mengingat suatu peristiwa menakutkan, genting dan dahsyat sebagai
pelajaran kepada mereka.
Bencana dapat terjadi karena kehendak Allah swt dan juga dapat terjadi akibat
dari ulah perbuatan tangan manusia seperti jenis-jenis bencana berikut ini:
1) Bencana Geologi
Bencana geologi adalah bencana yg disebabkan oleh gaya yang berasal dari
dalam bumi. Yang tergolong bencana geologi antara lain letusan Gunung api, gempa
bumi/tsunami, longsor/gerakan tanah.39
37 Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.(Jakarta: Magfirah Pustaka, 2016)
38 Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.(Jakarta: Magfirah Pustaka,
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39Aliviyakr. Pengertian Bencana Alam Geologis. www.google.co.id definisi bencana geologi.
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2) Bencana Hidro-meteorologi
Bencana hidro-meteorologi adalah bencana yang terjadi di wilayah iklim
tertentu antara lain banjir, banjir bandang, badai/angin topan, kekeringan, rob/air laut
pasang, kebakaran hutan yang disebabkan oleh pemanasan global.40
3) Bencana Biologi
Bencana biologi adalah bencana akibat penyakit yang ditimbulkan dari
organisme paling kecil seperti Virus, Bakteri dan Jamur antara lain penyakit tanaman
pentakit hewan, dekradasi lingkungan dan HIV41.
4) Bencana Kegagalan Teknologi
Bencana kegagalan teknologi adalah bencana yang diakibatkan oleh kesalahan
desain, pengoperasian teknologi antara lain kecelakaan/kegagalan industri,
kecelakaan transportasi, kesalahan desain teknologi, kelalaian manusia dalam
pengoperasian produk teknologi42
5) Bencana Sosial.
Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh serangkaian peristiwa
yang diakibatkan oleh manusia meliputi konflik sosial, terorisme/ledakan bom dan
eksodus (pengungsian/ berpindah tempat secara besar-besaran).43
40Fkpbkerjo. Bencana Alam. wordpress. Comtag bencana alam meteorology dan
hidrometeorologi. (25 November 2015)
41Fajrin M Ligor. Mata Kuliah Mitigasi Bencana. Blogspot. co. id/2012/04.html(25
November 2015)
42BPBD kota Serang. Kegagalan Teknologi. www google co.id gws rd cr&ei pengertian
bencana kegagalan teknologi. (25 November 2015)
43Rizky Oktiavenny. Devinisi dan Jenis Bencana. http : www. academia. edu/ 4688215
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b.   Al-bala berupa penciptaan langit dan bumi
Salah satu bentuk al-bala bagi umat manusia adalah Allah swt menciptakan
langit dan bumi dalam masa enam hari. Seperti yang diterangkan dalam QS. Hud/11:
7 berikut ini:
                             
   
Terjemahnya:
Dan dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah
Arsy-nya di atas air, agar dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik
amalnya.44
Dari ayat diatas menerangkan bahwa bukti-bukti kekuasaan Allah swt tanpa
ada bantuan siapapun dan Allah mewujudkan langit dan bumi beserta segala isinya
dalam enam hari.
5. Usaha-usaha Penanggulangan Terjadinya Al-Bala
Beberapa usaha dalam penanggulangan terjadinya al-bala dalam sudut
pandang Al-Qur’an sebagai berikut:
a. Doa dan Istigfar
Kata doa berasal dari bahasa arab du’a dengan akar kata da’a-yad’u–
du’aan/da’watan yang berarti memanggil, memohon, meminta dan memuji. Doa
adalah suatu usaha memanjakan permohonan kepada Allah dengan tabah dan dengan
cara tertentu sebagai sarana untuk meraih suatu kebutuhan. Doa merupakan begian
dari ibadah yang amat penting dan bermanfaat.
44 Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.(Jakarta: Magfirah Pustaka,
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Untuk lebih memahami pengertian doa maka ada baiknya ditelusuri seperti
yang telah diterangkan oleh QS. Al-Mu’min/40: 104 sebagai berikut:
                       
  
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu berfirman, berdoalah kepadaku, niscaya akan kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembahku
akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.45
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa doa dalam Al-Qur’an
merupakan bagian dari ibadah yang amat penting dan bermanfaat bagi manusia,
bukan hanya merendahkan diri kepada Allah swt dan mengakui kelemahannya akan
tetapi ia juga bagian utama dari zikir dan penyerahan diri kepadanya atas segala
segala hajat dan harapan sebagai penentu berhasil atau tidaknya suatu usaha sebab
usaha tidak cukup tanpa tawakkal kepadanya sebaliknya, doa saja tidak cukup tanpa
usaha sungguh-sungguh dalam pencapaian suatu kebutuhan.46
b. Perang terhadap dosa dan kedurhakaan
Allah swt menerangkan bahawa pentingnya untuk memerangi dosa-dosa dan
kedurhakaan diatas bumi ini dalam QS. Al-Anfal/8:39-40 berikut ini:
                 
                   
Terjemahnya:
Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama hanya Allah
semata. Jika mereka berhenti dari kekafiran, Maka sesungguhnya Allah maha
melihat apa yang mereka kerjakan. Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah
45 Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.(Jakarta: Magfirah Pustaka,
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bahwas sesungguhnya dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik
penolong.47
Dari ayat diatas menerangkan bahwa Allah swt memerintahkan untuk
memerangi orang-orang yang dusta kepada Allah swt yang selalu menyebarkan fitnah
agar mereka berhenti berbuat kemaksiatan diatas permukaan bumi ini karna
sesungguhnya apa yang mereka kerjakan akan mengundang murkanya Allah swt.
Agar al-bala yang menimpa manusia dapat tercegah, diperlukan usaha lebih
lanjut dalam pencegahan dan penanggulangannya. Usaha yang dimaksud adalah
banyak beristigfar kepada Allah dan memberikan pemahaman kepada masyarakat
untuk tidak berbuat dosa dan kemasiatan tentu saja dilakukan bersama-sama dengan
pemerintah, ulama dan rakyat banyak.
Dosa dalam perspektif Islam mengacu pada perbuatan jahat atau buruk, yang
dilakukan dengan sadar dan tanpa paksaan, mengacu juga kepada akibat jahat atau
buruk yang dihasilkan oleh perbuatan tersebut. Akibat buruk atau jahat dari dosa-dosa
tersebut akan dirasakan oleh pelakunya baik didunia maupun di akhirat kelak sebagai
sesuatu yang membuatnya menderita. Hal ini sesuai dengan keterangan dari Al-
Qur’an bahwa siapa yang dosanya lebih berat dari pada perbuatan baiknya, niscaya
hidupnya akan menderita, sedangkan bila kebaikannya lebih berat dari pada dosanya,
niscaya hidupnya akan bahagia seperti yang telah diterangkan QS. Al-
Mu’minun/23:102-103 berikut ini:
                      
         
47Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.(Jakarta: Magfirah Pustaka, 2016)
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Terjemahnya:
Barang siapa yang berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-
orang yang dapat keberuntungan. Dan siapa yang ringan timbangan
kebaikannya maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri,
mereka kekal di dalam neraka Jahannam.48
Dari ayat diatas menerangkan bahwa berungtunglah orang-orang yang berat
timbangan kebaikannya dihari akhirat dan merugilah orang-orang yang ringan
timbangan kebaikannya karna akan kekal di dalam neraka jahannamnya Allah swt.
6. Fungsi dan Tujuan Al-Bala dalam Kehidupan Manusia
Seperti diketahui dari penjelasan sebelumnya, bahwa objek al-bala dalam Al-
Qur’an meliputi manusia dan seluruh perbuatan lahir dan batin. Bahkan Allah swt
bersumpah dalam QS. Al-Baqarah/2:155 sebagai berikut:
                             
Terjemahnya:
Dan kami pasti akan meguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar.49
Dari ayat diatas menerangkan bahwa Allah swt memberikan cobaan kepada
manusia untuk mengujinya dan untuk memberikan berita gembira kepada orang-
orang yang sabar.
a. Fungsi Al-Bala bagi manusia
Ada beberapa hal dalam Al-Qur’an tentang fungsi dan tujuan al-bala bagi
manusia yang mengandung beberapa pesan diantaranya sebagai berikut:
48 Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.(Jakarta: Magfirah Pustaka,
2016) h, 348
49 Departemen Agama RI. Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.(Jakarta: Magfirah Pustaka,
2016) h, 24
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1) Sebagai pendidikan dan pelipurlara Ilahi terhadap manusia
2)  Sebagai rahmat bagi orang-orang mukmin
3)  Sebagai peringatan dan Kaffarat bagi pendosa
4)  Sebagai azab bagi orang-orang yang zalim dan melampaui batas
b. Tujuan Al-Bala
1)  Untuk mengetahui kadar keimanan, untuk mengangkat sebagai syuhada Allah
swt dan membersihkan hati dari segala noda
2)  Untuk mengetahui para mujahid dan para penyabar
3)  Untuk mengetahui yang terbaik amal-amalnya
4) Untuk membedakan antara yang patuh dan taat kepada Allah dengan yang
durhaka kepadanya.50
Dalam penjenisan bencana ada kalanya satu jenis bencana dapat
dikatagorikan kedalam kelompok lain. Kebakaran hutan misalnya, dapat disebabkan
oleh faktor alam karena terbakar dengan sendirinya akibat musim kemarau
berkepanjangan yang disertai suhu udara tinggi. Akan tetapi kebakaran hutan juga
bisa terjadi karena adanya unsur kesengajaan atau keteledoran manusia yang
mengakibatkan darurat asap.
Menurut W. Nick Carter dari buku yang dikutip oleh Rusli Wahid ancaman
bencana meliputi ancaman bencana tradisional dan ancaman bencana baru. Ancaman
bencana tradisional berkaitan dengan masalah-masalah lama (fenomena/kejadian
alam) dan jenis bencana ini biasa dikenal dengan “natural disaster”. Sedangkan
ancaman bencana baru berkaitan dengan peristiwa yang berkembang sejak perang
50 Mardan. Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka.(Jakarta:Pustaka Arif  2009)h, 268
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Dunia II, berupa kerusuhan sosial yang menimpa banyak negara  dan komunitas
(man-made disaster).51
7. Faktor-faktor Penyabab Bencana
Terdapat 3 fakrtor penyebab terjadinya bencana yaitu:
a. Faktor alam (natural disaster) karena fenomena alam dan tanpa ada campur
tangan manusia.
b. Faktor nonalam (non natural disaster) yaitu bukan karena fenomena alam dan
juga bukan akibat perbuatan manusia.
c. Faktor sosial/manusia (man made disaster) yang murni akibat perbuatan manusia,
misalnya konflik horizontal, konflik vertikal dan terorisme.
Menurut Eko Teguh Paripurno yang dikutip oleh Rusli Wahid mengemukakan
bahwa sumber ancaman bencana dapat dikelompokkan kedalam empat sumber
ancaman yaitu:
a. Sumber ancaman klimatologis, adalah sumber ancaman yang ditimbulkan oleh
pengaruh iklim, dapat berupa rendah dan tingginya curah hujan, tinggi dan
derasnya ombak di pantai, arah angin serta beberapa kejadian alam lain yang
sangat erat hubungannya dengan iklim dan cuaca. Contoh: banjir kekeringan,
petir, abrasi pantai dan badai.
b. Sumber ancaman geologis, yaitu sumber ancaman yang terjadi oleh adanya
dinamika bumi, baik berupa pergerakan lempeng bumi, bentuk rupa bumi, jenis
dan materi penyusunan bumi. Contoh: letusan Gunung api, gempa bumi, tsunami
dan tanah longsor.
51 Rusli Wahid. Pedoman Standarisasi Bantuan Sosial Korban Bencana Sosial, (Jakarta:
Depsos RI. 2008)
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c. Sumber ancaman industri dan kegagalan teknologi adalah sumber ancaman akibat
adanya kegagalan teknologi maupun kesalahan pengelolaan suatu proses industry,
pembuangan limbah, polusi yang ditimbulkan atau dapat pula akibat proses
persiapan produksi. Contoh: kebocoran reaktor nuklir, pencemaran limbah dan
semburan lumpur.
d. Faktor manusia juga merupakan salah satu sumber ancaman. Perilaku atau ulah
manusia, baik dalam pengelolaan lingkungan, perebutan sumber daya,
permasalahan ras dan kepentingan lainnya serta akibat dari sebuah kebijakan yang
berdampak pada sebuah komunitas pada dasarnya merupakan sumber ancaman.
Contoh: konflik bersenjata dan penggusuran.52
8. Karakteristik Bencana
Salah satu penyebab timbulnya bencana di Indonesia antara lain karena
masyarakat tidak memahami karakteristik ancaman bencana. Yang sering dipahami,
seolah-olah bencana terjadi secara tiba-tiba sehingga masyarakat tidak siap
menghadapinya. Akibatnya adalah timbaul korban jiwa dan kerusakan/kerugian yang
cukup besar. Padahal sebenarnya sebagian bencana dapat diprediksi waktu
kejadiannya. Sedangkan tingkat ketepatan prediksi/peramalannya tergantung dari
ketersediaan dan kesiapan alat/sarana serta sumberdaya manusianya.
Pemahaman tentang ancaman bencana meliputi pengetahuan secara
menyeluruh tentang proses terjadinya ancaman bahaya, tingkat kemungkinan
terjadinya bencana serta seberapa besar skalanya, mekanisme perusakan secara fisik,
sektor dan kegiatan-kegiatan yang akan sengat terpengaruh oleh kejadian bencana,
52 Rusli Wahid. Pedoman Standarisasi Bantuan Sosial Korban Bencana Sosial, (Jakarta:
Depsos RI. 2008)
45
serta dampak dari kerusakan. Karakteristik dari sejumlah bencana yang sering terjadi
di Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Banjir
Banjir adalah rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh meluapnya air sungai yang disebabkan
oleh faktor alamiah akibat rusaknya buffer zone pada kawasan apper das (daerah
aliran sungai) sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.53
Banjir merupakan limpahan air yang melebihi tinggi muka air normal
sehingga melimpah dari palung sungai yang menyebabkan genangan pada lahan
rendah di sisi sungai. Lazimnya banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi diatas
normal. Akibatnya, sistem pengaliran air yang terdiri dari sungai dan anak sungai
alamiah serta serta sistem saluran drainase dan kanal penampung banjir buatan yang
ada tidak mampu menampung akumulasi air hujan sehingga meluap.
Kemampuan/daya tampung sistem pengaliran air dimaksud tidak selamanya sama,
akan tetapi berubah akibat sedimentasi, penyempitan sungai akibat fenomena alam
dan ulah manusia, tersumbat sampah dan hambatan lainnya.
b. Tanah longsor
Tanah longsor merupkan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan
maupun pencampuran dari keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng. Penyebab longsoran
dapat dibedakan menjadi penyebab yang berupa faktor pengontrol gangguan
kestabilan lereng dan proses pemicu longsoran. Gangguan kestabilan lereng ini
53 Dedi Herman. Geografi Bencana Alam. (Padang:Raja Grafindo Persada.2014)
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dikontrol oleh kondisi morfologi (terutama kemiringan lereng), kondisi batuan
maupun tanah penyusun lereng dan kondisi hidrologi atau tata air pada lereng.
Meskipun suatu lereng rentang atau berpotensi longsor karena kondisi kemiringan
lereng, batuan/tanah dan tata airnya namun lereng tersebut belum akan longsor atau
terganggu kestabilan tanpa ada pemicunya yang salah satunya adalah peningkatan
kandungan air, getaran pada lereng akibat gempa bumi ataupun ledakan dan
penggalian.
c. Kekeringan
Kekeringan adalah hubungan antara ketersediaan air yang jauh dibawah
kebutuhan air baik untuk kebutuhan hidup, pertanian dan lingkungan. Kekeringan
terbagi menjadi dua yaitu kekeringan alamiah dan kekeringan antropogenik. Yang
termasuk kekeringan alamiah adalah Kekeringan Meteorologis, Kekeringan
Hidrologis, Kekeringan Pertanian dan Kekeringan Sosial Ekonomi. Sedangkan
Kekeringan Antropogenik adalah kekeringan yang disebabkan karena ketidaktaatan
pada aturan seperti kebutuhan air lebih besar dari pasokan yang direncanakan dan
kerusakan kawasan tangkapan air akibat perbutan manusia.
d. Kebakaran Lahan dan Hutan
Adalah suatu kondisi dimana lahan dan hutan dilanda api yang mengakibatkan
kerusakan lahan dan hutan atau hasil hutan dan berakibat kerugian secara ekonomis
dan atau nilai lingkungan. Dalam kaitan ini terdapat perubahan langsung atau tidak
langsung terhadap sifat fisik dan atau hayatinya yang menyebabkan kurang
berfungsinya lahan dan hutan dalam mendukung kehidupan yang berkelanjutan.
Faktor penyebabnya antara lain karena penggunaan api yang tidak terkendali maupun
faktor alam
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e. Gempa Bumi
Gempa bumi merupakan peristiwa pelepasan energy yang diakibatkan oleh
pergeseran atau pergerakan pada bagian dalam bumi (kerak bumi) penyebab gempa
bumi yang selama ini disepakati antara lain dari proses tektonik akibat pergerakan
bumi/lempeng bumi, aktivitas sesar dipermukaan bumi, pergerakan geo-morfologi
secara local contoh: terjadi runtuhan tanah dan dan aktivitas gunung api.
f. Tsunami
Tsunami berasal dari Bahasa Jepang. “tsu” yang berarti pelabuhan dan “nami”
yang berarti gelombang, sehingga secara umum dapat diartikan sebagai pasang laut
yang besar di pelabuhan, yang dalam Bahas Inggris disebut Harbor wave. Tsunami
dapat diartikan sebagai gelombang laut dengan periode panjang yang ditimbulkan
oleh gangguan implusi dari dasar laut. Gangguan implusi tersebut bisa berupa gempa
bumi tektonik, erupsi vulknik atau longsoran. Penyebab terjadinya tsunami antara lain
gempa bumi yang diikuti dengan disloksi/perpindahan tanah/batuan yang sangat
besar dibawah air (laut/danau), tanah longsor dibawah tubuh air/laut dan letusan
Gunung api di bawah laut dan Gunung api pulau.
g. Letusan Gunung Api
Letusan gunging api merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal
dengan erupsi. Gunung api adalah bentuk timbunan dipermukaan  bumi yang
dibangun oleh timbunan rempah letusan, atau tempat munculnya batuan lelehan atau
magma/rempah lepas/gas yang berasal dari bagian dalam bumi. Bahaya letusan
Gunung api ini dapat berupa awan panas, lontaran material/pijar, hujan abu lebat,
lava, gas racun, tsunami dan banjir lahar.54
54 Muhammad Adam. Konsep Dasar Bencana. http://adamorangbaik.blogspot.com/2013/04/.
(15 Agustus 2015)
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D. Upaya Penanggulangan Bencana
Kerusakan lingkungan semakin hari semakin terlihat jelas, maka perlu
masyarakat melakukan langkah awal untuk mengantisipasi hal tersebut. Standar
bantuan sosial korban bencana sosial pada saat bencana berlangsung berkaitan
dengan proses penyelenggaraan bantuan tanggap darurat. Tujuan utama kegiatan ini
adalah penyelamatan korban sedangkan prinsip bantuan adalah teanggap, cepat dan
tepat. Kegiatan disaat terjadi bencana adalah:
1. Evakuasi
Evakuasi berkaitan dengan proses penyelamatan dan memindahkan korban
dari situasi berbahaya ke tempat penampungan sementara yang lebih aman dengan
tujuan menangani korban sesegera mungkin dan secepat mungkin selambat-
lambatnya 24 jam atau sesuai dengan kejadian bencana.
2. Perlindungan
Perlindungan berkaitan dengan proses menyediakan tempat berlindung bagi
korban dari situasi berbahaya ketempat lebih aman ketempat penampungan sementara
seperti tenda darurat, sekolah dan mesjid. Sarana dan prasarana yang diperlukan
antara lain adalah tenda , tikar, senter, selimut, dan obat-obatan.
3. Penyediaan Dapur Umum Lapangan
Dapur umum berkaitan dengan proses menyediakan tempat untuk mengatur,
mendistribusikan permakanan selama masa darurat dengan tujuan terpenuhinya
kebutuhan dasar minimal korban bencana. Sarana dan prasarana yang perlu
dipersiapkan adalah mobil dapur umum lapangan, peralatan dapur, peralatan
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komunikasi, alat transportasi, peralatan makan, stock bahan permakanan dan
sebagainya.
4. Pendirian Posko Darurat
Pendirian posko darurat berkaitan dengan proses menyediakan tempat untuk
mengatur, mendistribusukan bantuan sosial dan mengola informasi tentang kebutuhan
dan perkembangan korban dengan tujuan terorganisasinya penanganan korban secara
cepat dan tepat dan sesuai sasaran. Sarana dan prasarana yang perlu dipersiapkan
antara lain adalah data korban, papan informasi, alat komunikasi, komputer, alat
dokumentasi peta kejadian.
5. Pendataan Korban
Pendataan korban berkaitan dengan proses menghimpun, mengumpulkan,
mengelola dan menyajikan data dan informasi bencana serta kebutuhan korban
bencana dengan tujuan tersedianya data dan informasi bencana secara cepat dan
akurat dengan tehnik pendataan antara lain adalah pengamatan, sensus dan
interview.55
6. Mitigasi
Mitigasi adalah suatu usaha yang bersifat persiapan fisik maupun nonfisik
dalam menghadapi bencana alam. Persiapan fisik dapat berupa penataan ruang
kawasan bencana sedangkan persiapan non-fisik dapat berupa pendidikan tentang
upaya penanggulangan bencana alam.56
55Rusli Wahid. Pedoman Standarisasi Bantuan Sosial Korban Bencana Sosial, (Jakarta:
Depsos RI. 2008)
56 Puspita Y Pertiwi. Upaya Penangulangan Bencana, http://contekantugas.blogspot.com.
(Diakses Tanggal 26 Agustus 2015).
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BAB III
METODE PENELITIAN
Setiap penelitian ilmiah harus memiliki metode yang tepat, hal itu bertujuan
untuk mendapatkan data yang objektif dengan menggunakan metode pengumpulan
data dan teknik analisis data yang akurat maka dibutuhkan suatu metodologi serta
sistematika yang baik sehingga karya ilmiah dapat diasumsikan sebagai suatu karya
ilmiah yang representatif. Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif deskriptif yaitu untuk
mendeskripsikan suatu objek atau fenomena dalam suatu kondisi fakta sosial dalam
masyarakat yang bersifat naratif artinya data, fakta yang dihimpun berupa kata, lisan
atau gambar. Peneliti mendeskripsikan objek dengan menggambarkan apa, mengapa,
dan bagaimana suatu kejadian terjadi sesuai fakta yang ada di lapangan melalui
pengumpulan data yang diperoleh. Maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta lalu memberikan penjelasan terkait berbagai
realita yang ditemukan.
B. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul maka penelitian ini berlokasi pada Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jalan Sultan Alauddin No.
36 Samata Kabupaten Gowa sebagai tempat penelitian bagi calon peneliti itu sendiri.
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C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis
objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya
disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti
menggunakan pendekatan multidisipliner.
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Pendekatan Sosiologi
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah:
“Suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai
hidupnya”.57
Pendekatan sosiologi digunakan karena dalam fenomena kemasyarakatan
terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam proses sosial.
Sehingga dalam penelitian ini pendekatan sosiologi digunakan untuk menelaah dan
mencermati interaksi sesama anggota dan  instruktur serta para pejabat dalam lingkup
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
2. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi adalah suatu bentuk interaksi manusia yang saling
mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengaja, tidak terbatas pada
bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal. Komunikasi adalah sebuah proses
simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya, membangun
hubungan antara sesama manusia melalui pertukaran informasi untuk menguatkan
sikap dan tingkah laku orang lain serta  berusaha mengubah sikap dan tingkah laku
57Hasan, Shadily. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, ( Jakarta: Bina Aksara, 1983), h. 1
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itu .58Pendekatan Komunikasi digunakan sebagai proses penciptaan dan penafsiran
informasi di antara unit-unit komunikasi sebagai bagian dari suatu organisasi secara
keseluruhan.
3. Pendekatan Pekerjaan Sosial
Pendekatan ini menggunakan pola pendekatan melalui metode pendekatan
Mikro dengan mengatasi masalah yang dihadapi oleh individu, pendekatan Makro
yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengatasi masalah pada masyarakat,
pendekatan Mezzo yaitu pendekatan ini digunakan untuk mengatasi masalah
kelompok keluarga.59
Dengan melalui pendekatan diatas suatu fenomena sosial dapat dianalisis
dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, serta mobilitas sosial
yang mendasari harmonisasi hubungan sosial tersebut.
D. Sumber Data
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu :
1. Sumber Data Primer
Data primer dimaksudkan oleh peneliti adalah data yang diperoleh di
lapangan bersumber dari informasi yang dianggap relevan dijadikan narasumber
58Hafied  Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 21-22.
59 Budhi Wibhawa dkk. Dasar-dasar Pekerjaan Sosial. (Bandung: Widya Padjadjaran 2010),
h. 91.
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seperti instruktur Taruna Siaga Bencana UIN Alauddin Makassar yang berjumlah
dua orang.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin
paham akan maksud peneliti. Sumber data sekunder diperoleh dari hasil wawancara
dengan Ketua Jurusan PMI Kons. Kessos, kordinator lapangan dan anggota Taruna
Siaga Bencana Kabupaten Gowa.
Sumber data sekundar dimaksudkan oleh peneliti adalah kajian terhadap artikel-
artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan
pembahasan judul penelitian serta kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu
yang ada relevansinya dengan pembahasan yang akan diteliti, baik yang telah
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan data. Adapun teknik
pengumpulan data yang dipergunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala, fenomena, objek yang akan diteliti60. Maka pengamatan yang akan dilakukan
di lapangan lebih memperhatikan beberapa hal diantaranya: pelaku, kegiatan, benda-
60M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008)
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benda atau alat-alat, peristiwa, perasaan, tujuan, ruang dan waktu terhadap objek yang
diteliti.
Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah eksisitensi Taruna Siaga
Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai Lembaga
Penanggulangan Bencana.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data atau informasi dengan
secara langsung bertatap muka antara pewawancara dan orang yang akan
diwawancarai dengan mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan gambaran terkait
objek yang diteliti.61
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa
informasi dari informan seperti, Intruktur TAGANA, para pejabat dalam lingkup
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan anggota TAGANA Kompi UIN Alauddin
selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui
pengolahan data secara konfrehensif, sehingga wawancara tersebut dapat
memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana Eksistensi Taruna Siaga
Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai Lembaga
Penanggulangan Bencana.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian dengan mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan.
61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ( Bandung: Alpabeta, 2009)
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Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta pihak yang memberi informasi dan
lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.
F. Instrumen Penelitian
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian lapangan
ini meliputi; observasi, lampiran wawancara dengan yang telah dipersiapkan, kamera,
alat perekam dan buku catatan.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik
pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data yang
akan digunakan oleh peneliti adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang
berkelanjutan dan berulang-ulang, data yang diperoleh dilapangan diolah dengan
maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.
Adapun tehnik analisis dalam penelitian kualitatif deskriptif secara umum
adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data yang dimaksudkan adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang sifatnya
masih belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di
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lapangan. Dengan reduksi ini, maka pembaca tidak akan mengalami kesulitan
sehingga dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran
yang salah (salah tafsir) dengan peneliti.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun,
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.
3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan
Dalam tahap ini, penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan
dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih bersifat semantara dan akan berubah
bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar
1. Latar Belakang
Pekerjaan sosial merupakan aktivitas kemanusian yang telah memiliki
perhatian yang mendalam pada pemberdayaan masyarakat. Prinsip-prinsip pekerjaan
sosial seperti menolong orang agar mampu menolong dirinya sendiri, penentuan
nasib sendiri, bekerja dengan masyarakat bukan bekerja untuk masyarakat hal ini
menunjukkan betapa pekerjaan sosial merupakan profesi yang populer. Melihat tugas
seorang pekerja sosial diatas, maka setidaknya seorang pekerja sosial harus memiliki
kepekaan sosial serta kecakapan dalam melakukan tugasnya sebagai pekerja sosial
untuk membangkitkan kepekaan dan semangat seorang pekerja sosial maka Fakultas
Dakwah membentuk Lembaga Penanggulangan Bencana pada Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi Kesejahteraan Sosial melakukan
Memorandum Of Understanding (MoU) yang dikuatkan dengan Surat Keputusan
terbaru Nomor 369 tahun 2015 tentang Pengurus Taruna Siaga Bencana (TAGANA)
Kompi UIN Alauddin Makassar.62
62 Muliaty Amin. Surat Keputusan Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Akauddin
Makassar. 2015
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2. Visi dan Misi Taruna Siaga Bencana UIN Aluddin Makassar
Sebagai Lembaga Penanggulangan Bencana maka tentu saja mempunyai Visi
dan Misi yang ingin dicapai. Adapun Visi dan Misi Taruna Siaga Bencana
(TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:
a. Visi: Menjadikan Taruna Siaga Bencana UIN Alauddin Makassar sebagai relawan
penanggulangan bencana berbasis masyarakat yang bermartabat dan handal dalam
bidang bantuan sosial
b. Misi
1) Membekali keahlian yang cukup melalui pendidikan dan pelatihan secara
periodik sesuai jenis-jenis bencana
2) Meningkatkan inovasi dalam penanggulangan bencana dengan memanfaatkan
potensi dilingkungannya
3) Memberikan pemahaman tugas pokok dan fungsi Taruna Siaga Bencana
dalam penanggulangan bencana.63
Menurut Lukman Syam Koordinator Lapangan TAGANA Kompi UIN
Alauddin Makassar dalam hasil wawancara sebagai berikut:
Beliau memaparkan bahwa visi misi Taruna Siaga Bencana UIN Alauddin
Makassar untuk menjadikan TAGANA sebagai relawan penanggulangan
bencana berbasis masyarakat yang bermartabat dan handal dibidang bantuan
sosial maka dibutuhkan sarana dan prasana yang memadai Sedangkan misi
TAGANA adalah untuk membekali keahlian yang cukup melalui pendidikan
dan pelatihan secara periodik sesuai jenis-jenis bencana, meningkatkan inovasi
dalam penanggulangan bencana dengan memanfaatkan potensi dilingkungannya
dan memberikan pemahamam tugas pokok dan fungsi taruna siaga bencana
dalam penanggulangan bencana. Sedangkan program kerja taruna siaga bencana
adalah latihan rutin, pembentukan desa binaan bencana dan simulasi bencana
dalam lingkup Kampus UIN Alauddin Makassar64
63 Departemen Sosial RI. Peraturan Menteri Sosial RI Nomor: 82 tentang Taruna Siaga
Bencana. 2006
64 Lukman Syam (21 Tahun). Koordinator Lapangan Taruna Siaga Bencana UIN Alauddin
Makassar. Wawancara Samata. 7 Oktober 2015
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3. Sejarah Singkat Berdirinya Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi
UIN Alauddin Makassar
Keberadaan Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin
Makassar sejak tahun 2010 oleh anggota-anggotanya yang kini sebagian telah
menjadi sarjana Sosial, telah banyak mengikuti pelatihan penanggulangan bencana
dan bakti sosial. Sebagai relawan dimana para anggotanya adalah Mahasiswa dari
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial adalah insan yang memiliki kepedulian sosial serta
aktif dalam penanggulangan bencana baik itu bencana alam maupun bencana sosial.
Pembukaan Pelatihan Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN
Alauddin Makassar dilaksanakan pada Hari Selasa tanggal 2 November 2010 yang
dirangkaikan dengan penandatanganan MoU antara Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dengan Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan yang bertempat di
Gedung LT Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar diresmikan
keberadaanya oleh Sekretaris Jenderal Kementerian Sosial RI (Bapak Drs. Toto
Utomo Budi Santoso, M.Si).
Pada bagian lain sambutannya, Bapak Sekretaris Jenderal Kementerian Sosial
RI memberikan apresiasi yang sangat tinggi terhadap dibukanya Jurusan
Kesejahteraan Sosial dan terbentuknya Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi
UIN Alauddin Makassar. Beliau juga berharap agar kerjasama antara Fakultas
Dakwah dan Komunikasi dengan Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan bisa saling
membantu dalam berbagai kegiatan terutama terhadap desa binaan dan ke-TAGANA-
an.
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Pada kesempatan tersebut beliau menjanjikan bilamana pihak Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar mampu membentuk satu batalion TAGANA (300)
orang maka pihaknya bersedia untuk memberikan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan oleh TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar berupa satu unit
kendaraan operasional lapangan berupa mobil Ranger.65
Setelah pembukaan pelatihan dilaksanakan maka resmilah TAGANA Kompi
UIN Alauddin Makassar sebagai Lembaga Penanggulangan Bencana pada Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam konsentrasi Kesejahteraan Sosial atas Surat
Keputusan Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2010.
Menurut salah seorang anggota Taruna Siaga Bencana (TAGANA)
Kabupaten Gowa Dedy Sugiawan dalam hasil wawancara sebagai berikut:
Taruna Siaga Bencana (TAGANA) adalah organisasi dibawah naungan
Kementerian Sosial. TAGANA adalah relawan kebencanaan dan tidak digaji
tetapi mereka dapat uang tali asih bagi anggota yang terdaftar sebagai anggota
TAGANA yang dibiyayai melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Tugas pokok TAGANA adalah shelter (tenda), dapur umum Lapangan
(Dumlap) serta Advokasi Sosial tetapi tugas seorang anggota TAGANA secara
insidentil dapat mengabdikan diri sebagai anggota Rescuer, Tim Evakuasi lintas
instansi, Water Rescue dan lain-lain.66
Pada masing-masing Dinas Sosial Kabupaten/Kota se-Sulawesi Selatan telah
memiliki TAGANA dan terdaftar pada Kementerian Sosial serta berhak mendapatkan
tali asih sedangkan anggota TAGANA Kompi UIN Alauddin masih tercatat sebagai
relawan kampus dengan sumber rekrutmennya didasarkan pada aspek kegiatan
mandiri mahasiswa. Keberaadaan TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar
merupakan relawan terdaftar pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan yang telah
65Lukman Syam. Laporan TAGANA UIN Alauddin Makassar. Samata 2010
66Dedy Sugiawan. Anggota Tagana Kabupaten Gowa. Wawancara Jl. Mesjid Raya. 8 Oktober
2015.
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diakui keberadaannya. Bahkan sebanyak 40 orang anggota TAGANA UIN Alauddin
Makassar telah memperoleh tali asih dan Nomor Induk Anggota (NIA).
4. Tujuan Dibentuknya Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN
Alauddin Makassar
Tujuan dan manfaat dibentuknya lembaga penanggulangan bencana pada
Fakultas Dakwah dan Komunikasi  Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial adalah sebagai berikut:
a. Mampu mewujudkan lembaga pendidikan yang menjadi pusat pengembangan
nilai-nilai akhlakul karimah dan kepribadian yang islami dalam memahami nilai-
nilai kemanusiaan, menguasai ilmu kemanusiaan dan keterampilan dibidang ilmu
pengembangan masyarakat.
b. Mampu mengembangkan kehidupan bermasyarakat yang lebih berperadaban serta
memiliki keterampilan professional dan mengembangkan masyarakat,
kemampuan dalam bertindak efektif untuk membangun masyarakat sejahtera
c. Mampu menempatkan diri ditengah-tengah masyarakat memerangkan seni
pergaulan di masyarakat dan menjadi motor penggerak untuk menciptakan
keharmonisan dan kehidupan masyarakat yang lebih berkualitas serta
terwujudnya hasil-hasil kerjasama bagi kokohnya potensi sumber daya manusia
yang handal.67
Menurut Hakkar Jaya Instruktur Taruna Siaga Bencana UIN Alauddin
Makasar dalam hasil wawancara Sebagai berikut:
Awal terbentuknya lembaga penanggulangan bencana pada Fakultas Dakwah
dan Komunikasi tahun 2010 karna adanya kerjasama dengan Dinas Sosial
sekaligus bertujuan untuk memperkenalkan Jurusan Pengembangan Masyarakat
67 Syamsuddin dkk. Profil Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Kesejahteraan Sosial
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.2015
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Islam kepada masyarakat. Manfaat yang diperoleh bagi mahasiswa adalah
menambah pengalaman dan keterampilan tentang penaggulangan bencana baik
bencana sosial maupun bencana alam dan mahasiswa juga dapat melihat
langsung dunia kerja terkait profesi pekerjaan sosial68
Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa taruna siaga bencana
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar resmi menjadi Lembaga
Penanggulangan Bencana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam konsentrasi  Kesejahteraan Sosial pada tahun 2010.
5. Struktur Organisai Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN
Alauddin (Terlampir)
a. Struktur Organisai Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin
Makassar Periode Tahun 2010-2013
NO Nama Jabatan Jurusan
1 Dr. Hj. Muliaty Amin,
M.Ag
Pembina Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi
2 Dra. Irwanti Said, M.Pd Koordinator PMI/Kessos
3 Dra. St. Aisyah BM,
M.Sos.I
Wakil Koordinator PMI/Kessos
4 Drs. H. Syakhruddin DN,
M. Si
Instruktur PMI/Kessos
5 A. Hakkar Jaya, S. Ag.,M.
Pd
Instruktur PMI/Kessos
6 Amriruddin Koordinator Lapangan PMI/Kessos
7 Tri Puspita Sari Sekretaris PMI/Kessos
8 Putri Ramadhani Bendahara PMI/Kessos
9 Hamka A. Tadda Kadiv POSKO PMI/Kessos
10 Suaib Kadiv Komunikasi PMI/Kessos
11 Rizal Kadiv TRO PMI/Kessos
12 Zul Anwar Kadiv Evakuasi PMI/Kessos
13 Andi Firmansyah Kadiv Shelter/Logistik PMI/Kessos
14 Zulkaidah Nur Kadiv Dumlak PMI/Kessos
15 Nur Alamsyah Kadiv Transportasi PMI/Kessos
16 Mafturrahman Kadiv Humas PMI/Kessos
17 Bahar S Anggota PMI/Kessos
18 Nurhidayah Putri Anggota
19 Abdul.Haris Anggota PMI/Kessos
68Hakkar Jaya. (40 Tahun) Instruktur Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Wawancara, Samata, 9 November 2015.
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Mubarak
20 Aswita Amansyah Anggota PMI/Kessos
21 Andina Nilakandi Anggota PMI/Kessos
22 St.Kamariah B Anggota PMI/Kessos
23 Dian Dwiana Sari Anggota PMI/Kessos
24 Andi Iwan Anggota PMI/Kessos
25 Allahi Anggota PMI/Kessos
26 Jusmaniah Junaid Anggota PMI/Kessos
27 Zaidin Anggota PMI/Kessos
28 Eva Rosdiana Sari Anggota PMI/Kessos
29 Indrawati Anggota PMI/Kessos
30 Irawati Anggota PMI/Kessos
31 Tenri Anggota PMI/Kessos
32 Arman Anggota PMI/Kessos
33 Sakhraeni Anggota PMI/Kessos
34 Paramita Anggota PMI/Kessos
35 Dewi Harianti Anggota PMI/Kessos
36 Hadirah Anggota PMI/Kessos
37 Mardiyah Anggota PMI/Kessos
38 Emping Anggota PMI/Kessos
39 Desyita Natalia Anggota PMI/Kessos
40 Ratnasari Anggota PMI/Kessos
41 Ardiansyah Anggota PMI/Kessos
42 Ardawati Anggota PMI/Kessos
43 Rizal Anggota PMI/Kessos
44 Icha Anggota PMI/Kessos
45 Muh. Ali Akbar Anggota PMI/Kessos
46 Nurbaya Anggota PMI/Kessos
47 Rustam Anggota PMI/Kessos
48 Alan D.W Anggota PMI/Kessos
49 Jumriani Anggota PMI/Kessos
50 Sholeh Gazali Anggota PMI/Kessos
51 Akbar Anggota PMI/Kessos
52 Salam Anggota PMI/Kessos
53 Ardiansyah Anggota PMI/Kessos
54 Nurmakfirah Anggota PMI/Kessos
55 Mutmainnah Anggota PMI/Kessos
56 Resni Aziz Anggota PMI/Kessos
57 Suhaerah Anggota PMI/Kessos
58 Hasdalia Anggota PMI/Kessos
59 A.Dedi Angkasa Anggota PMI/Kessos
60 Alfian Anggota PMI/Kessos
61 Elviana Anggota PMI/Kessos
62 Nurfadhilah Anggota PMI/Kessos
63 Ushuluddin Anggota PMI/Kessos
64 Muh.Nawir Anggota PMI/Kessos
65 Syamsuddin Anggota PMI/Kessos
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66 Ahmad Jaelani Anggota PMI/Kessos
67 Adibrata Anggota PMI/Kessos
68 Saifullah Anggota PMI/Kessos
Berdasarkan surat keputusan Dekan Fakultas Dakwah dan Kominikasi UIN
ALauddin Makassar Nomor 556A Tahun 2013.69
b. Struktur Organisasi Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin
Makassar Periode Tahun2013- 2015
NO Nama Jabatan Jurusan
1 Dra. Irwanti Said, M.Pd Koordinator Ketua Jurusan PMI
2 Dra. ST. Aisyah BM,
M.Sos.I
Wakil Koordinator Sekretaris Jurusan
PMI
3 Drs.H.Syakhruddin
DN.,M.Si
Instruktur Dosen PMI
4 Drs.Abd.Wahab.,MM Instruktur Dosen PMI
5 Nuryadi Kadir, S.Soa.,MA Instruktur Dosen PMI
6 Lukman Syam Koordinator Lapangan PMI/Kessos
7 Amilah Sekretaris PMI/Kessos
8 Balqis Anjani Arifin Bendahara PMI/Kessos
9 Nurhidayat Kadiv Posko PMI/Kessos
10 Cahyati Puspaningsih Kadiv Komunikasi PMI/Kessos
11 Khaerin Fajar Kadiv TRC PMI/Kessos
12 Akbar Latief Kadiv Evakuasi PMI/Kessos
13 Vivik Andriani KadivShelter/Logistik
PMI/Kessos
14 Irmayanti Azis Kadiv Dumlak PMI/Kessos
15 Firman Kadiv Transportasi PMI/Kessos
16 Agung Lazuardi Kadiv Humas PMI/Kessos
17 Ashar Jumaldin Anggota PMI/Kessos
18 Abdul Rahman Anggota PMI/Kessos
19 Muh Fajrin Anggota PMI/Kessos
20 Farid Hidayat Anggota PMI/Kessos
21 Syahrir Anggota PMI/Kessos
22 Isra M Anggota PMI/Kessos
23 Sahrul Nizamsyah Anggota PMI/Kessos
24 Muh. Nuzuldin Anggota PMI/Kessos
25 Ahmad Anggota PMI/Kessos
26 Suhardi Anggota PMI/Kessos
27 Sudirman Anggota PMI/Kessos
28 Faturrahman Syah Anggota PMI/Kessos
69Muliaty Amin. Surat Keputusan Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar. 2013
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29 Asnul Fajrin Anggota PMI/Kessos
30 Muh Reza Nofrianto Anggota PMI/Kessos
31 Abd Jabbar Yusuf Anggota PMI/Kessos
32 Marwan Yusuf Anggota PMI/Kessos
33 Makmur Priyanto Anggota PMI/Kessos
34 Asis Arifuddin Anggota PMI/Kessos
35 Fadli Azikin Aksa Anggota PMI/Kessos
36 Amiluddin Anggota PMI/Kessos
37 Dewi Purnamasari Anggota PMI/Kessos
38 Siti Mujiyem Anggota PMI/Kessos
39 Widya Kartia Anggota PMI/Kessos
40 Yuki Anggraeni Anggota PMI/Kessos
41 Sulastri Anggota PMI/Kessos
42 Dian Ekawati Anggota PMI/Kessos
43 Yuianah Anggota PMI/Kessos
44 Reski Makmur Anggota PMI/Kessos
45 Reski Kamal Anggota PMI/Kessos
46 Ritma Resita Anggota PMI/Kessos
47 Sumarni Anggota PMI/Kessos
48 Putri Utami Antasari Anggota PMI/Kessos
49 Andi Rezkiani AR Anggota PMI/Kessos
50 Fadillah Sani Anggota PMI/Kessos
51 Harianti Anggota PMI/Kessos
52 Haerini Anggota PMI/Kessos
53 Warwana Anggota PMI/Kessos
54 Abd. Rahim R Anggota PMI/Kessos Non Reg
55 Abd Kahar Anggota PMI/Kessos Non Reg
56 Abdul Rahmat Anggota PMI/Kessos Non Reg
57 Agustan Anggota PMI/Kessos Non Reg
58 Ahmad Abdullah Anggota PMI/Kessos Non Reg
59 Hamzah Anggota PMI/Kessos Non Reg
60 Abduil Haris Anggota PMI/Kessos Non Reg
61 Herman Anggota PMI/Kessos Non Reg
62 Ikbal Anggota PMI/Kessos Non Reg
63 Ismail Anggota PMI/Kessos Non Reg
64 Jabir Bado Anggota PMI/Kessos Non Reg
65 Muh Aslam Anggota PMI/Kessos Non Reg
66 Muh Nurhidayat Anggota PMI/Kessos Non Reg
67 Nanang Rukanda Anggota PMI/Kessos Non Reg
68 Nasriandi Anggota PMI/Kessos Non Reg
69 Nur Isra Anggota PMI/Kessos Non Reg
70 Rosani Anggota PMI/Kessos Non Reg
71 Rusdi Anggota PMI/Kessos Non Reg
72 Sofyan Basir Anggota PMI/Kessos Non Reg
73 Syarifuddin Anggota PMI/Kessos Non Reg
74 Zahabuddin Anggota PMI/Kessos Non Reg
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Berdasarkan Keputusan Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi tentang
Pengurus Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar. Telah
ditunjuk nama-nama sebagai mana terlampir yaitu komposisi kepengurusan
TAGANA Kompi UIN Makassar70
B. Strategi Dalam Memperkuat Eksistensi Taruna Siaga Bencana Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar Dalam Upaya Penanggulangan Bencana
Strategi adalah prioritas atau arah keseluhan yang luas yang diambil oleh
organisasi yakni pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi
organisasi. Definisi ini disesuaikan dengan kata strategi berasal dari kata kerja bahasa
Yunani stratago yang berarti merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan
sumber-sumber yang efektif. Strategi dimaknai sebagai suatu cara atau kiat mencapai
suatu tujuan tertentu. Sedangkan strategi menurut Onong Uchjana Effendi adalah
panduan perencanaan dengan manajemen untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Strategi harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara
praktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda
sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi.71Adapun strategi yang dilakukan
oleh Taruna Siaga bencana UIN Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:
70 Muliaty Amin. Surat Keputusan Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar. 2015
71 Onong Uchjana Effendi. Pengertian Strategi. http://edefinisi.com/?p=243kti (diakses pada
tanggal12 November 2015)
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1. Strategi Peningkatan Kegiatan-kegiatan sosial
Strategi yang dilakukan untuk memperkuat eksistensi Taruna Siaga Bencana
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam upaya penanggulangan bencana
adalah melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Studi komparatif dan pelatihan TAGANA, kegiatan telah dilaksanakan di
Kabupaten Bulukumba (Kecamatan Kajang, Kecamatan Ujung Bulu. Kecamatan
Bonto Bahari dan Kecamatan Ujung Loe), Jenis kegiatan antara lain adalah
Silaturrahmi dan dialog antara Dinas Sosial Kabupaten. Bulukkumba dengan
Mahasiswa Jurusan Kesejahtraan Sosial.
b. Sosialisasi Jurusan Kesejahtraan Sosial ke Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kota Bulukkumba. Penelitian sosial, budaya, ekonomi dan politik masyarakat
desa Tanah Lemo sekaligus pemantauan pembuatan perahu phinisi, Studi tentang
komunitas adat (kearifan lokal) di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang, Bakti
Sosial kepada masyarakat di Dusun Boddia Desa Butta Toa serta Pelatihan
Penyelamatan Bencana Air (Water Rescue).
c. Ikut membantu korban Banjir Kanal di Kota Makassar dengan mendirikan
layanan Dapur Umum Lapangan di lokasi Pengungsian
d. Membantu korban Banjir Bandang di Kabupaten Pangkep dan berperan serta
menyalurkan logistik untuk para korban banjir bandang bersama dengan jajaran
Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.
e. Ikut membantu korban Kebakaran di Kandea selama dua kali dan terlibat pada
pemasangan tenda pengungsian, pembagian logistik dan penyediaan layanan
Dapur Umum lapangan
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f. Ikut membantu korban kebakaran di lingkungan Bontoramba Kelurahan
Pa’baengbaeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar
g. Ikut berpartisipasi pada tim Dapur Umum Lapangan (DUMLAP) saat evakuasi
warga Flores ke Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua Jalan Urip Sumoharjo
Makassar.
h. Ikut berpartisipasi dalam pencarian korban tenggelam di Barombong Makassar
i. Ikut melakukan pencarian korban kapal tenggelam di TopeJawa dan sekaligus
mendirikan dapur umum lapangan untuk relawan tim rescue
j. Terlibat dalam aksi sosial diluar bencana.
k. Menghadirkan Bapak Sekretaris Jenderal Kementerian Sosial RI (Bapak Drs.
Toto Utomo Budi Santoso, M.Si) pada pembukaan pelatihan TAGANA Angkatan
pertama Tahun 2010.
l. Pembentukan Kampung Siaga Bencana (KSB)
m. Ikut serta pada Jambore Nasional di Cibubur Jakarta Selatan tahun 2010
n. Pendidikan dan pelatihan terkait dengan peningkatan SDM Tagana yang telah
mencapai lebih dari 50 kali kegiatan dengan utusan yang berbeda dari unsur
TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar.
o. Ikut serta dalam kepanitiaan Jambore PKK Sulawesi Selatan sebagai tim pendiri
tenda dan terlibat pada Dapur Umum Lapangan dengan total peserta Jambore
sebanyak 6000 (enam ribu) orang.
p. Mengikuti bhakti sosial dan pencanangan Program Gerbang Taskin di Kabupaten
Enrekang72
72Haris Mubarak. Laporan TAGANA UIN Alauddin Makassar. http://
.blogspot.com/2012/03/tentang-tagana-uin-alauddin-makassar.html. (Diakses pada tanggal 8 september
2015)
69
Menurut Syakhruddin DN instruktur TAGANA Kompi UIN Alauddin dalam
hasil wawancara sebagai berikut:
Salah satu kegiatan TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar yang pernah
dilakukan adalah mengutus sebanyak 20 orang TAGANA Kompi UIN Alauddin
pada kegiatan Bhakti Sosial di Kota Martapura Provinsi Kalimantan Selatan.
Tidak hanya itu TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar juga pernah
memasang alat komunikasi di daerah Datara Desa Mangngmpang Kabupaten
Gowa dan ikut serta dalam penyediaan Dapur Umum Lapangan di Lapangan
Karebosi dalam rangkauian HUT FKPPI Sulawesi Selatan.73
Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa TAGANA Kompi UIN
Alauddin Makassar sudah banyak melakukan kegiatan penanggulangan bencana yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan Sumber Daya Manusia para
anggotanya.
2. Strategi Peningkatan Sumber Daya Manusia
Salah satu definisi klasik tentang perencanaan mengatakan bahwa
perencanaan pada dasarnya merupakan pengambilan keputusan sekarang tentang hal-
hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang. Berarti, apabila berbicara tentang
perencanaan sumber daya manusia adalah langkah-langkah tertentu yang diambil oleh
manajemen guna lebih menjamin bahwa bagi organisasi tersedia tenaga kerja yang
tepat menduduki berbagai kedudukan, jabatan dan pekerjaan yang tepat pada waktu
yang tepat, kesemuanya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang
telah dan akan ditetapkan. Tepat dalam hubungan ini harus dilihat secara konseptual
dalam arti dikaitkan dengan tiga hal yaitu, penunaian kewajiban organisasi,
pencapaian tujuan organisasi dan pencapaian tujuan-tujuan pribadi para anggota
organisasi yang bersangkutan.74
73 Syakhruddin DN (58 Tahun) Instruktur Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Wawancara, Samata,  9 Oktober 2015
74Sondang P. Siagian. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara 1991) h, 41
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Menurut Sonny Sumarono sumber daya manusia atau human recorces
mengandung dua pengertian. Pertama adalah usaha kerja atau jasa yang dapat
diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain SDM mencerminkan kualitas usaha
yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan
jasa. Pengertian kedua adalah SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk
memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti melakukan
kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis yaitu bahwa kegiatan tersebut
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau masyarakat.75
Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) secara objektif adalah alat untuk
mencapai tujuan, atau kemampuan untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan secara
subjektif adalah segala sesuatu baik berupa benda maupun bukan benda yang
dibutuhkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sumber Daya Manusia
adalah faktor sentral dalam sebuah organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya
organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusai dan dalam
pelaksanaan misi TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar dikelola dan diurus oleh
para relawan dan aktifis kebencanaan.
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia adalah langka strategi yang
harus dilakukan oleh TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia dalam tubuh Organisasi adalah dengan melakukan
latihan secara aktif dan terlibat pada berbagai aksi sosial khususnya aksi dan advokasi
dalam penanggulangan bencana alam. Dengan demikian pengurus akan
menjadwalkan latihan rutin sebagai langkah utama peningkatatan SDM serta terlibat
75Biro Sumber Daya. Pengertian Sumber-daya Manusia. http://humancapitaljournal.com
(Diakses Pada Tanggal 7 Oktober 2015
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serta pada pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah provinsi Sulawesi Selatan dan
lembaga lainnya yang secara real memberikan subtansi positif untuk pengembangan
kualitas SDM.
Menurut Ketua Jurusan PMI/Kesejahteraan Sosial ibu Irwanti Said dalam
hasil wawancara sebagai berikut:
Menurut Ibu Irwanti Said, bahwa TAGANA Kompi UIN Alauddin aksesnya
adalah untuk kemaslahatan masyarakat secara umum dan menambah
keterampilan kepada mahasiswa, khususnya bidang penanggulangan bencana
dan salah satu skil yang diharapkan adalah dengan membantu masyarakat
dengan menjadi bagian TAGANA Kompi UIN Alauddin. Keberaadaan
TAGANA disambut baik Mahasiswa, melalui pelatihan TAGANA akan mampu
menambahkan ilmunya serta pengetahuan mahasiswa itu sendiri yang sangat
dekat relevansinya dengan Jurusan Kesejahteraan Sosial. Ketua Jurusan
PMI/KESSOS sangat mendukung adanya pelatihan penanggulangan bencana
karna sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang bersangkutan.76
Dalam hasil wawancara tersebut ketua jurusan PMI/Kessos sangat
mendukung adanya pelatihan TAGANA dalam rangka untuk menambah wawasan
yang nantinya sangat bermanfaat bagi mahasisiwa khususnya pada Jurusan
PMI/Kessos terkait dengan kesiapsiagaan penanggulangan bencana baik sebelum,
sedang maupun pasca bencana.
a. Peningkatan Kuantitas Relawan TAGANA
Penting untuk penambahan pasukan atau anggota TAGANA UIN mengingat
visi dan misi serta keterbatasan sumber daya manusia untuk terjun langsung
kelapangan jika nantinya terjadi masalah sosial akibat bencana alam atau bencana
sosial. Dengan demikian untuk peningkatan kuantitas TAGANA Kompi UIN
Alauddin Makassar, maka pengurus harus melakukan perekrutan anggota baru
sebagai generasi penerus dan sebagai penambahan kekuatan pasukan. Hal strategis
76 Irwanti Said, (55 Tahun). Ketua Jurusan PMI/KESSOS, wawancara, Samata, 15
September 2015.
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yang akan dilakukan adalah dengan melakukan perekrutan TAGANA Kompi UIN
Alauddin Makassar Angkatan kedua.
b. Penambahan Sarana dan Prasarana POSKO
Syarat untuk memiliki sekretariat yang dalam hal ini berfungsi sebagai Pos
Komando (POSKO) adalah organisasi yang memiliki jadwal tugas/piket, mempunyai
sarana pendukung berupa alat komunikasi untuk mengakses informasi kebencanaan,
memiliki perangkat dapur umum lapangan, tenda pengungsian, serta perlengkapan
pendukung lainnya. Sebagai pertimbangan siaga dan reaksi cepat maka dibutuhkan
peralatan posko dan lokasi posko yang strategis mengingat rawan bencana di Provinsi
Sulawesi Selatan semakin hari mengalami peningkatan baik frekuensi kejadian
maupun dampak ikutan yang mengakibatkan kerugian baik fisik maupun nonfisik.
c. Peningkatan Aksi dan Advokasi Sosial
TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar aktif dan banyak terlibat pada
penganggulangan bencana alam maupun bencana sosial, aksi sosial melalui advokasi
dan kegiatan lainya penting dilakukan untuk membangun kepekaan anggota.
Peningkatan SDM dan kualitas anggota akan menambah perhatian dan kepekaan
terhadap masyarakat korban bencana sosial dan bencana lainnya. Kesemuanya ini
adalah hal yang senada dengan Tri Darma Perguruan Tinggi yang harus
menyeimbangkan pengetahuan, sikap mental yang handal dan aksi sosial yang
bermartabat.
d. Peningkatan Hubungan Masyarakat
Sebagai organisasi sosial, TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar dituntut
untuk memilliki stake holder yang baik untuk menggapai tujuan organisasi yang
sejalan dengan visi dan misinya.
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Hal utama yang harus dibangun disini adalah kerjasama yang harmonis antara
Jurusan Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar yang menangani TAGANA
dengan institusi Dinsas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan kemudian secara bersama-
sama mendukung kelancaran akses dan kesejahteraan masyarakat. Hubungan sosial
kemasyarakatan juga perlu dibangun melalui pendekatan kearifan lokal dan pada
gilirannya nanti diharapkan memperoleh dukungan yang luas untuk memperlancar
akses jalannya roda organisasi serta pengabdiaanya ditengah masyarakat. Oleh karna
peningkatan hubungan masyarakat TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar harus
kreatif membangun jaringan keseluruh lini untuk berbagai tujuan seperti yang telah
dikemukakan di atas.
2. Strategi Pengadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk memperlancar kegiatan sosial
yang akan dilakukan oleh TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar. Adapun
strategi peningkatan sarana dan prasarana Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi
UIN Alauddin Makassar berikut ini:
a. Posko TAGANA UIN dan Kelengkapannya
Sebagaimana telah digambarkan di atas, TAGANA Kompi UIN Alauddin
Makassar telah melakukan kegiatan penanggulangan bencana yang secara prekuensi
terbilang banyak namun terdapat kendala teknis pada kinerja anggota. Hal ini
disebabkan belum tersedianya Markas Komando TAGANA Unit UIN Alauddin
Makassar, sebagai salah satu unit kendali operasi. Keberadaan posko induk
TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar akan memperlancar seluruh aktivitas
organisasi, baik terkait dengan advokasi sosial maupun administrasi bantuan sosial.
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b. Kendaraan
Sarana dan prasarana sebagai penunjang untuk memperlancar akses dengan
tujuan sebagai tindakan reaksi cepat bila terjadi bencana, namun ini penting untuk
dipersiapkan mengingat banyaknya potensi masalah darurat yang kemungkinan
terjadi. Dengan demikian dibutuhkan kendaraan operasional yang mampu
mempercepat akses anggota TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar kelokasi
kejadian bencana untuk kegiatan assessment (pendataan kerugian korban).
c. Alat Komunikasi
Handy Talki (HT) merupakan kebutuhan primer guna mendukung kelancaran
informasi kejadian bencana baik pada sebelum, saat maupun sesudah bencana itu
terjadi. Hal ini penting untuk mengetahui perkembangan data lapangan serta
memudahkan akses untuk menuju lokasi tarjadinya bencana. Alat komunikasi yang
siaga selama 24 jam berupa Handy Talky (HT) dirasakan penting keberadaanya
mengingat system komunikasi bencana dewasa ini semakin dirasakan mendesak.
d. Pembinaan Kecakapan, Wawasan dan Keilmuan
Sangat penting tentunya untuk melakukan peningkatan kuliatas sumber daya
manusia (SDM) untuk anggota TAGANA, dengan jalan memantapkan seluruh
kecakapan, keilmuan dan wawasan.
Sasaran utama yang harus dimantapkan adalah tugas pokok itu sendiri yaitu
penyediaan shelter dengan segala unsur pendukung, Dapur Umum Lapangan dan
relawan yang telah mengikuti latihan Psikososial di Sentul Bogor Jawa Barat sebagai
peningkatan kecakapan yang menunjang kelancaran pelaksanaan tugas terutama
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kemampuan Rescuer, Assesmen awal serta Shelter dan Dapur Umum Lapangan
dibawah satu sistem komando yang dikenal dengan istilah manajemen kebencanaan.77
C. Prospek Taruna Siaga Bencana UIN Alauddin Makassar
Prospek Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar
sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penanggulangan bencana dengan latar
belakang profesi pekerja sosial maka TAGANA UIN Alauddin yang memiliki
pemahaman tentang ilmu kesejahteraan sosial mampu mengkaji serta
mengembangkan kerangka pemikiran berbasis kampus melalui strategi pendekatan
kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan kualitas hidup masyarakat, dengan
pengetahuan yang dimiliki oleh Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN
Alauddin Makassar maka akan menarik perhatian bukan saja pada lembaga-lembaga
pemerintahan tetapi melalui lembaga non pemerintahan.
Di tahun 2005, Departemen Sosial Republik Indonesia telah merekrut PNS
dari Sarjana dan Magister Kesejahteraan Sosial. Profesi ini memiliki akses untuk
lapangan kerja pada di Dinas-dinas Sosial Pemerintah Daerah, Lembaga-lembaga
Internasional seperti UNICEF, WHO, IOM, IFRC dan Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM/NGO) yang menangani berbagai masalah sosial dan
pengembangan masyarakat.
Pendidikan Ilmu Kesejahteraan Sosial ini merupakan perpaduan dari nilai dan
etika (values and ethics), pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) yang
sistematis dan teruji dalam menolong individu, keluarga/kelompok dan komunitas
yang mengalami masalah atau dalam usaha meningkatkan kearah yang lebih baik.
77Haris Mubarak. Laporan TAGANA UIN Alauddin Makassar. http://
.blogspot.com/2012/03/tentang-tagana-uin-alauddin-makassar.html. (Diakses pada tanggal 8 september
2015)
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Ilmu kesejahtraan sosial merupakan ilmu terapan yang sejalan dengan ajaran
Islam terkandung dalam Al-Qur’an banyak mengharuskan umat Islam agar membantu
dan peduli terhadap kaum dhuafa (lemah) seperti fakir miskin, anak yatim, manula,
orang cacat dan sebagainya. 78
Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar yang
terdapat pada jurusan Pengembangan Masyarakat Islam konsentrasi Kesejahtaan
Sosial memiliki visi sebagai lembaga yang unggul dan profesional serta berdaya
saing dalam mengembangkan ilmu dan profesi pekerjaan sosial dengan berlandaskan
keimanan, ketakwaan dan nilai-nilai keislaman. Lulusan Program Studi Ilmu
Kesejahteraan Sosial dibekali dengan pengetahuan, ketrampilan, etika, dan
kemampuan membantu serta memperkuat potensi individu, keluarga, kelompok,
organisasi dan masyarakat untuk mencegah timbulnya permasalah sosial yang mereka
alami, untuk menggali mengerahkan serta mengarahkan nilai-nilai dan sumber
(resources) memelihara kesadaran sosial, tanggung jawab sosial, kepedulian sosial
dan kesetiakawanan sosial masyarakat, menganalisis dan merumuskan rancangan
kebijakan dan menyusun rencana program kesejahteraan sosial, berperan serta dalam
tim multidisipliner dan multisektor dalam perumusan kebijakan dan perencananan
pembangunan nasional atau daerah, mengatasi atau memecahkan permasalahan sosial
yang dihadapinya serta memulihkan dan memperkuat fungsi sosialnya.
Kompetensi dasar Sarjana Kesejahteraan Sosial adalah memiliki kualitas dan
integritas intelektual, mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan,
menyadari bahwa ilmu pengetahuan selalu maju dan berkembang, mampu menelusuri
78Uin Syarif Hidayatullah. Prospek Kesejahtaan Sosial. http://kessosuinjkt.ac.id/prospek.htm.
(Diakses tanggal 6 September 2015)
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dan mendapatkan informasi ilmiah, mengetahui cara dan dapat terus-menerus belajar,
dalam menangani tiap masalah, mampu mengungkap struktur dan inti persoalan serta
menetapkan prioritas tahapan-tahapan penyelesaiannya, mengetahui dan dapat
memanfaatkan kegunaan teknologi informasi, dapat menerapkan ilmu dan
pengetahuan. cakap dan terampil dalam bidang kesejahteraan sosial, dapat
menyelesaikan masalah secara logika, memanfaatkan data/informasi yang tersedia,
dapat menggunakan konsep-konsep untuk menerangkan hal-hal yang tidak/kurang
jelas, mampu mandiri dalam kerja dan upaya, mampu aktif berperan-serta dalam
kelompok kerja, mampu berkomunikasi dengan para pakar dalam bidang keahlian
lain dan memanfaatkan bantuan mereka, mampu memanfaatkan secara efektif
sumber-sumber daya yang ada, mampu memulai rintisan pembentukan unit wirausaha
di bidang kesejahteraan sosial, mampu mengikuti perkembangan baru di bidang
kesejahteraan sosial, melaksanakan penelitian, atau mengikuti program studi di
tingkat lebih lanjut.
Sarjana Kesejahteraan Sosial memiliki kemampuan mendorong,
meningkatkan, mengembangkan, dan mengorganisasikan prakarsa dan peran serta
masyarakat dalam pelayanan dan pembangunan kesejahteraan sosial pada khususnya
dan kegiatan pembangunan pada umumnya, mengawasi, mengelola,
mengadministrasikan kegiatan dan lembaga pelayanan kesejahteraan sosial yang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat, melaksanakan penelitian dan
pengembangan di bidang kesejahteraan sosial, serta melaksanakan pendidikan dan
pelatihan profesional pekerjaan sosial.
Sarjana Kesejahteraan Sosial dapat bekerja dan berkarir di semua lembaga
pemerintah dan non pemerintah seperti LSM, Badan Usaha Milik Negara (BUMN),
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instansi pemerintah, lembaga keuangan, lembaga pelayanan publik (swasta maupun
pemerintah), baik internasional, regional maupun lokal, sebagai Ahli Sosial dan
Pengembangan Masyarakat, anggota DPR, analis, peneliti, wartawan,
akademisi/dosen, pemimpin/manajer. Sarjana Kesejahteraan Sosial dapat bekerja
menjadi perencana pembangunan dan pengembangan sosial di instansi Pemerintah
pusat (BAPPENAS), Pemerintah Provinsi atau Kabupaten/Kota (BAPPEDA), atau di
perusahan-perusahan Negara (BUMN) dan Intansi lainya. Menjadi pemimpin atau
manajer di instansi pemerintah khususnya bidang kesejahteraan sosial masyarakat,
Badan Usaha Milik Negara (Persero, Perum, Perjan), Pengawasan (Inspektorat
Jenderal dan Inspektorat Wilayah). Menjadi dosen/pengajar/peneliti bidang
Kesejahteraan Sosial di PTN/PTS atau pusat-pusat pendidikan dan pelatihan
(pusdiklat). Dapat bekerja pada perusahaan-perusahaan yang terkait dengan dengan
publik/masyarakat atau terkait kesejahteraan sosial, khususnya pada program
community development (pengembangan masyarakat), berwiraswasta (Entreprenuer)
menjadi konsultan kesejahteraan sosial dan pengembangan masyarakat yang handal.79
Menurut instruktur TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar dalam hasil
wawancara sebagai berikut:
Beliau memaparkan bahwa Prospek TAGANA UIN Alauddin mendapat
peluang untuk menjadi seorang pekerja sosial yang memiliki keterampilan
teknis dibidang kebencanaan yang kelak ilmunya dapat diterapkan pada
lembaga Sosial, Kementerian Sosial dan lembaga-lembaga sejenis yang
bergerak dibidang penanganan masalah bencana seperti Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), Non Governomen Organisation (NGO).
Eksistensi TAGANA UIN Alauddin Makassar dalam mengantisipasi bencana
baik bencana alam maupun bencana sosial telah melakukan langkah-langkah
penanganan diantaranya, mengadakan pelatihan rutin serta bimbingan sosial
kepada masyarakat tentang pentingnya kesiapsiagaan dalam penaggulangan
bencana, mengembangkan kemampuan personil dalam bentuk bakti sosial dan
79Universitas Muhammadiah Makassar. Ilmu Kesejahtraan Sosial. http://s1-ilmu-
kesejahteraan-sosial.kpt.co.id. (Diakses pada tanggal 7 september 2015)
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pemetaan lokasi rawan bencana bekerja sama dengan TAGANA yang berada
pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.80
Dalam hasil wawancara diatas intruktur TAGANA UIN Alauddin Makassar
menjelaskan bahwa masa depan para relawan khususnya mahasiswa Jurusan
PMI/Kessos sangatlah cerah karena para anggotanya adalah mahasiswa yang
mempunyai wawasan yang sangat luas mengenai penanggulangan bencana dimana
sangat dibutuhkan oleh lembaga pemerintahan maupun lembaga nonpemerintahan.
80 Syakhruddin DN (58 Tahun) Instruktur Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Wawancara, Samata,  20 September 2015.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dilapangan mengenai
eksistensi Taruna Siaga Bencana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
sebagai Lembaga Penanggulangan Bencana maka diperoleh simpulan dari hasil
penelitian tersebut, yaitu :
1. Strategi dalam memperkuat eksistensi Taruna Siaga Bencana kompi UIN
alauddin Makassar adalah dengan melalui kegiatan-kegiatan pelatihan secara
rutin. Aktif berpartisipasi dalam setiap bencana yang terjadi baik di kota
Makassar maupun di Kabupaten Kota di Sulawesi Selatan. Mengikuti
pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh Kementerian Sosial maupun
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD).
2. Prospek Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar
sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penanggulangan bencana sangatlah
menjanjikan yang dimana anggotanya nantinya akan menjadi seorang Sarjana
Sosial yang sangat relevan dengan pekerjaan sosial. Dengan pengetahuan
yang dimiliki TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar tentu saja dapat
menarik perhatian bukan hanya pada instansi pemerintah tetapi juga ilmunya
juga dapat diterapkan pada lembaga non pemerintah.
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B. Implikasi Penelitian
Adapun implikasi penelitian yang ingin sampaikan dalam karya tulis ilmiah
ini adalah :
1. Taruna Siaga Bencana UIN Alauddin sebagai lembaga pendidikan dan
lembaga penanggulangan bencana harus lebih menunjukkan eksistensinya
dengan meningkatkan kinerjanya tentu saja dengan bekerja sama dengan
berbagai pihak dan membuat buku profil TAGANA pada Jurusan PMI/Kessos
serta lebih memperjelas tentang struktur organisasinya dari tahun ke tahun
agar mahasiswa dapat lebih berperan aktif pada lembaga tersebut agar jelas
struktur formilnya. Sebuah perbuatan yang sangat mulia apabila Mahasiswa
PMI/Kessos mengeluarkan masyarakat dari permasalahan sosialnya dan
semoga Allah swt membalasnya dengan pahala yang berlipat-lipat ganda.
2. Strategi Peningkatan sumber daya manusia sangatlah penting, olehnya itu
perlu kegiatan-kegiatan untuk menunjang sumber daya tersebut seperti latihan
penanggulangan bencana, bhakti sosial dan kegiatan lain agar Taruna Siaga
Bencana lebih kuat dan lebih siap dalam menghadapi bencana yang akan
datang dan masyarakat kampus juga dapat lebih merasakan keberadaan
Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Kompi UIN Alauddin Makassar maka
perlu kegiatan dalam kampus seperti simulasi kebakaran maupun kegiatan
lainnya yang bertujuan mengasa kemampuan dan kecakapan para anggota
TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar dan masyarakat kampus juga
dapat melihat langsung aksi-aksi positif yang dilakukan oleh para relawan dari
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi Kesejahteraan Sosial
tersebut.
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